BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menuntut ilmu menurut Islam adalah suatu kewajiban yang harus
dilakukan oleh setiap manusia, baik bagi seorang laki-laki maupun erempuan.
Tanpa ilmu maka kita akan tertingal oleh zaman yang terus menerus menuntut
kita untuk hidup teratur didalamnya. Untuk menenggulangi hal itu maka kita
perlu untuk belajara untuk mengenyam pendidikan secar continue, karena dengan
ilmu seseorang akan dapat menyiapkan dan membentengi dirinya dari dampak
negatif yang ditimbulkan oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Perlu kita ketahui, dalam dunia pendidikan kita akan mengalami proses
belajar yang dapat membantu kita untuk mengembangkan dirinya sekaligus
mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi. Dalam rangka membangun
indonesia yang utuh, pembangunan bidang pendidikan merupakan sarana dan
wahana yang sangat baik untuk pembinaan seseorang. Oleh sebab itu, pendidikan
perlu mendapat perhatian secara khusus oleh guru, pemerintah dan beberapa
orang-orang yang terlibat didalamnya. Mengenai hal tersebut diatas ditegaskan
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 pasal 1 yang
menyatakan:

“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif membangun
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengen

1



dalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Pendidikan bagi bangsa yang sedang membangun seperti bangsa
Indonesia saat ini merupakan kebutuhan mutlak yang harus dikembangkan sejalan
dengan tuntutan pembangunan secara tahap demi tahap. Pendidikan yang dikelola
dengan tertib, teratur, efektif dan efisien.’

Begitu pula pendidikan nasional, masih banyak menghadapi berbagai
macam persoalan. Persoalan itu memang tidak akan pernah selesai, karena
subtansi yang diinformasikan selama proses pendidikan dan pembelajaran selalu
ada dibawah tekanan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan masyarakat.
Kurikulum sifatnya dinamis karena selalu berubah-rubah sesuai dengan
perkembangan dan tantangan zaman. Banyak wacana yang berkembang tentang
kurikulum 2013 ini. Ada berbagai persepsi dan kritik yang berkembang dan perlu
dihargai sebagai sebagai bagian dari proses pematangan kurikulum yang sedang
disusun. Selama era reformasi, ketiga kalinya kurikulum ditelaah dan
dikembangkan dalam skala nasional setelah rintisan kurikulum Berbasis
Kopetensi 2004 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006 dan munculah
kurikulum 2013 atau disebut dengan K13. Dengan munculnya Kurikulum 2013
ini perlu strategi dalam penerapannya.

Pengembangan kreativitas anak didik ini sangat penting karena dengan

kreativitas, anak-anak bangsa mampu berenovasi untuk menjawab tentangan masa

! Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), 3



depan yang semakin rumit. Menurut Mendikbud Muhammad Nuh (Kompas, 9
Maret 2013), kurikulum 2013 memasukkan Kkreativitas sebagai andalan.
Kreativitasi itulah modal andalan dasar untuk melahirkan anak-anak yang
inovatif. Yang mampu mencari alternative-alternatif dari persoalan atau tantangan
dimasa depan yang makin rumit. Peembelajaran yang akan diterapkan adalah
pembelajaran Tematik. Yang terkandung dalam surah Al-Lugman ayat 13 tentang
Lugman memberi pelajaran kepada anaknya. Firman Allah swt :
P
Artinya : dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)

adalah benar-benar kezaliman yang besar".

Pertimbangan utama pemberlakuan kurikulum 2013 adalah faktor
psikologis (penyesuaian materi pembelajaran dengan teori perkembangan anak,
pentingnya penguatan aspek afeksi), dan faktor sosial budaya (masalah yang
dihadapi masyarakat makin kompleks yang membutuhkan manusia yang kreatif-

inovatif).?

? Mulyoto, Strategi Pembelajaran di Era Kurikulum 2013, (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2013), 103-
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Kurikulum 2013 berbasis kompetensi memfokuskan pada pemerolehan
kompetensi-kopetensi tertentu oleh peserta didik, kurikulum ini mencakup
sejumlah kompetensi dan seperangkat tujuan pembelajaran yang dinyatakan
sedemikian rupa, sehingga pencapaiannya dapat diamati perilaku atau
keterampilan peserta didik sebagai suatu kreteria keberasilan kegiaatan
pembelajaran perlu diarahkan untuk membantu peserta didik menguasai
sekurang-kurangnya tingkat kompetensi minimal, agar mereka dapat mencapai
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Sesuai dengan konsep belajar tuntas dan
pengembangan bakat, setiap peserta didik harus diberi kesempatan untuk
mencapai tujuan sesuai dengan kemampuan dan kecepatan belajar masing-
masing.

Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan lembaga pendidikan
formal sesudah SD dan merupakan persiapan bagi Sekolah Menegah Atas (SMA).
Perkembangan kurikulum SMP di Indonesia mengalami masa yang meliputi masa
penjajahan Belanda, masa penjajahan Jepang, dan masa Republik Indonesia.*

Setiap perubahan pasti memiliki problem (permasalahan), apalagi dalam
implementasi Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi dan karakter yang baru
diterapkan. Adapun persoalan-persoalan yang sedang dihadapi guru pendidikan

agama Islam dalam menerapkan kurikulum 2013 diantaranya : Sumber daya guru,

E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), 68

* Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktik, cet.1 (Yokyakarta: Ar-Ruzz Media,
2011), 21



minimnya guru yang ikut pelatihan dalam penyampaian informasi kepada guru
lainnya tidak sesuai dengan tujuan pendekatan kurikulum 2013, adaptasi peserta
didik terhadap metode penerapan kurikulum 2013 membutuhkan waktu yang
sangat panjang. °

SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo, lembaga ini berada di desa yang
berbeda jauh dengan lembaga yang berada di kota. Perbedaan tersebut terletak
pada fasilitas, lembaga yang berada di kota fasilitasnya lebih mendukung dari
pada di desa, khususnya lembaga SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo, dan
sumber daya guru di SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo dalam merencanakan,
menentukan pendekatan, melaksanakan, dan mengevaluasi kurikulum 2013,
masih jauh berbeda dari pada lembaga yang ada di kota. Namun SMPI ini sudah
mencoba menerapkan Kurikulum 2013.

SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo selain menerapkan kurikulum 2013
masih mempunyai keunikan, seperti halnya kegiatan 3S (Senyum Sapa Salam)
kegiatan ini dilaksanakan setiap pagi sebelum siswa siswi memasuki halaman
sekolah, setiap guru mempunyai piket secara bergantian setiap hari berdiri di
pintu gerbang, kegiatan ini bertujuan untuk mengajari kedisiplinan siswa dan
berahlakul karimah, dilanjutkan dengan mengaji bersama sebelum masuk kelas
dan sholat dzuhur berjama’ah.

Peneliti merasa tertarik untuk meneliti keadaan yang terjadi di SMP Islam

Tulupari Tiris Probolinggo, sehingga peneliti mengangkat judul tentang

> Kepala Sekolah SMPI Tulupari, wawancara sementara , Probolinggo, (19 Juni 2014)



“Problematika Guru Pendidikan Agama Islam dalam Implementasi Kurikulum
2013 di SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015 .
B. Fokus Penelitian

Perumusan maslah dalam kualitatif disebut dengan istilah fokus penelitian.
Bagian ini mencantumkan semua rumusan masalah yang dicari jawabannya
melalui proses penelitian. Perumusan masalah harus disusun secara singkat, jelas,
tegas,spesifikasi, operasional yang dituangkan dalam bentuk kalimat tanya.®
Dalam menentukan fokus atau ruang lingkup penelitian ini, ditentukan kejelihan
dari peneliti dalam menganalisis komponen teori yang ditemukan.’

Berdasarkan latar belakan diatas, maka dapat diambil rumusan masalah.
Perumusan masalah dalam kualitatif disebut dengan istilah fokus penelitian. ®
Bagian ini mencantumkan:

1. Fokus Penelitian
Bagaimana problematika guru pendidikan agama Islam dalam implementasi
kurikulum 2013 di SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo tahun pelajaran
2014/2015.
2. Sub fokus Penelitian
a. Bagaimana problematika guru pendidikan agama Islam dalam merancang
pembelajaran kurikulum 2013 di SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo

tahun pelajaran 2014/2015 ?

® STAIN, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 44
’ Moh. Kasiram, Metodelogi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 231
® STAIN, Pedoman, 44



b. Bagaimana problematika guru pendidikan agama Islam dalam menentukan
pendekatan pembelajaran kurikulum 2013 di SMP Islam Tulupari Tiris
Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015 ?

c. Bagaimana problematikan guru pendidikan agama Islam dalam
pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 di SMP Islam Tulupari Tiris
Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015 ?

d. Bagaimana Problematika guru pendidikan agama Islam dalam
mengevaluasi pembelajaran kurikulum 2013 di SMP Islam Tulupari Tiris
Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015?

C. Tujuan Penelitian

Dalam kegiatan penelitian, tujuan yang hendak dicapai harus dinyatakan
dan dirumuskan dengan tegas, jelas dan eksplisit. Kemudian antara masalah,
tujuan dan kesimpulan yang muncul harus sejalan dan saling berkaitan logis satu
dengan yang lain. Dalam penelitian kualitatif, tujuan diletakkan dan diarahkan
untuk memahami (understanding) sutu fenomena. Tujuan didudukan kedalam
kerangka filosofis yang bernuansa hermeneutik. Tidak diletakkan dan diarahkan
untuk menjelaskan (explain) serentetan variabel.’

Sehubungan dengan penjelasan diatas, maka dalam penelitian ini

mempunyai tujuan yang akan dicapai sebagai berikut:

® Kasiram, Metodelogi, 235



1. Tujuan Umum
Untuk mendeskripsikan problematika guru pendidikan agama Islam dalam
implementasi kurikulum 2013 di SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo tahun
pelajaran 2014/2015.

2. Tujuan Khusus

a. Untuk Mendiskripsikan problematika guru pendidikan agama Islam
dalam merancang pembelajaran kurikulum2013 di SMP Islam Tulupari
Tiris Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015.

b. Untuk mendiskripsikan problematika guru pendidikan agama Islam
dalam menentukan pendekatan pembelajaran kurikulum 2013 di SMP
Islam Tulupari Tiris Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015.

c. Untuk mendiskripsikan problematikan guru pendidikan agama islam
dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 di SMP Islam Tulupari
Tiris Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015.

d. Untuk mendiskripsikan Problematika guru pendidikan agama Islam
dalam mengevaluasi pembelajaran kurikulum 2013 di SMP Islam
Tulupari Tiris Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yaitu: setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat.
Manfaat tersebut biasanya bersifat teoritis, dan praktis. Untuk penelitian
kualitatif, manfaat penelitian lebih bersifat teoritis, yaitu untuk mengembangkan

ilmu, namun juga tidak menolak manfaat praktisnya untuk memecahkan masalah.



Bila penelitian kualitatif mendapatkan teori, maka akan berguna untuk
menjelaskan, memprediksikan, dan mengendalikan suatu gejala.’

Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang bagi
penulis, instansi dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus
realistis.*!

Dalam kegiatan apapun pada aktivitas manusia pasti mengandung manfaat
tertentu yang bersifat positif baik insan yang melakukan kegiatan maupun bagi
orang lain. Maka dari itu, penulis membagi manfaat penelitian menjadi dua yaitu
manfaat teoritis dan manfaat praktis, sebagaimana berikut ini:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan hasanah ilmu
pengetahuan tentang konsep Kurikulum 2013, pelaksanaan dan evaluasi
Kurikulum 2013.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
1) Sebagai pengalaman dari latihan menulis karya ilmiah dan sebagai

bekal awal untuk penelitian lain di masa mendatang

19 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif Dan R&D” (Bandung: alfabeta, 2012), 291
" STAIN, Pedoman, 45
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2) Memberikan pemikiran seputar pengetahuan tentang Problematika
Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Implementasi Kurikulum 2013
baik akademik maupun non akademik

Bagi SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo

1) Diharapkan dapat menambah wawasan tentang Problematika Guru
Pendidikan Agama Islam dalam implementasi Kurikulum 2013.

2) Penelitian ini tentunya akan menjadi bahan evaluasi dan refleksi bagi
lembaga pendidikan SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo untuk
problematika guru pendidikan agama islam dalam implementasi
Kurikulum 2013 secara optimal demi kemajuan dan keberhasilan
pendidikan.

Bagi STAIN

Dari hasil penelitian ini akan menambah kualitas mahasiswa

Pendidikan Agama Islam, sehingga bisa di jadikan informasi dan referensi

bagi seluruh aktifiitas akademika untuk menggali lebih dalam tentang

Problematika guru pendidikan agama Islam dalam implementasi

Kurikulum 2013 di dunia pendidikan serta dapat membangun suatu

pengetahuan yang lebih mendalam dan lengkap untuk melahirkan

pemimpin yang lebih berkualitas.



E.
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Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang terjadi
titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuan agar tidak terjadi kesalah
pahaman terhadap makna istilah sebagai mana dimaksud peneliti.'?
Maka dari itu, penelis memberikan definisi istilah yang nantinya dapat
dijadikan sebagai pedoman dalam memahami penelitian ini.
1. Problematika Guru Pendidikan Agama Islam
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata problematika berasal
dari kata Problem yang berarti masalah, Persoalan, sedangakan Problematik
memiliki dua arti yaitu masih menimbulkan masalah dan hal yang masih
belum dapat dipecahkan permasalahan.*®
Kata “Guru” Menurut N.A. Ametembun, dalam buku yang ditulis
Syaiful Bahri Djamarah, guru adalah semua orang yang berwenang dan
bertanggung jawab terhadap pendidikkan murid-murid, baik secara individual
ataupun klasikal, baik disekolah maupun diluar sekolah, ini berarti seorang
guru minimal memiliki dasar-dasar kompetensi sebagai wewenang dan
kemampuan dalam menjalankan tugas.**
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar untuk menciptakan suatu

keadaan atau situasi tertentu yang dikehendaki oleh masyarakat. Dan suatu

2 STAIN, Pedoman, 45

3 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed.3-4, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), 896

14 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya:Usaha Nasional, 2012),

33
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pembentukan  kepribadian serta kemampuan anak dalam menuju
kedewasaan.®

Jamali Sahrodi menulis pengertian pendidikan secara bahasa dengan
judul,”Filsafat Pendidikan Islam”. Dalam bukunya pengertian pendidikan
secara bahasa adalah pewarisan pengalaman. Melalui pendidik, pengalaman
diolah, dianalisis, dan disampaikan kebali kepada generasi masa depan untuk
dijadikan pelajaran. Sedangkan menurut Istilah pendidikan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana pelajar dan proses pembelajaran agar
pesertadidik secara aktif mengembangkan kompetensi gurunya untuk
memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlag mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.*®

Kata “Agama”nmenurut istilah Al-Qur’an disebut Al-Din. sedangkan
secara bahasa, kata “Agama” ini diambil dari bahasa Sanskrit (Sansekerta),
sebagai pecahan dari kata-kata “A” artinya “tidak” dan “gama” artinya
“kacau”. “Agama” berarti “tidak kacau”. pengertian ini mengandung makna
bahwa agama sebagai pedoman aturan hidup akan memberikan petunjuk
kepada manusia sehingga dapat menjalani kehidupan ini dengan baik, teratur,

dan tidak terjadi kekacauan yang berujung tindakan anarkis.’

15 |hsan, Dasar Dasar Kependidikan, 5
16 jamali Sahrodi, FILsafat pendidikan Islam, (Bandung: CV Artino Raya, 2011 ), 19
7 Rois Mahfud, Al-Islam: pendidikan Agama islam, (Palang Karaya: Erlangga, 2010), 2
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Kata “Islam” merupakan turunan dari kata assalmu, assalamu,
assalamtu yang berarti bersih dan selamat dari kecacatan lahir dan batin.
islam berarti suci, bersih tanpa cacat. islam berarti “menyerahkan sesuatu”.
islam adalah memberikan seluruh jiwa raga seseorang kepad Allah SWT, dan
mempercayakan seeluruh jiwa raga seseorang kepada Allah SWT,*®

Definisi Pendidikan Agama Islam adalah usaha memperkuat iman dan
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan ajaran Islam,
bersikap inklusif, rasional dan filosofis dalam rangka menghormati orang lain
dalam hubungan kerukunan dan kerja sama antara umat beragama dalam
masyarakat untuk mewujudakan persatuan Nasional.*®

Sedangkan dalam buku Zulaichah Ahmad berpendapat pendidikan
agama Islam adalah Upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta
didik untuk mengenal memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran
Agama Islam.?

Maka dapat disimpulkan pengertian problematika guru pendidikan
agama Islam adalah persoalan-persoalan yang dihadapi guru, khususnya guru

pendidikan agama Islam dalam upaya sadar dan terencana dalam proses

belajar mengajar. Dan usaha guru dalam menyiapkan peserta didik untuk

18 ;
ibid., 3
Aminuddin, Aliaras Wahid dan Moh.Rofig, pembangun karakter dan kepribadian melalui:
Pendidikan Agama Isalam (Yogyakarta: Graha llmu, 2006), 1
%% Zulaichah Ahmad, Perencanaan Pembelajaran PAI, (Jember: Madaniah senter press, 2008),16
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memperkuat keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sesuai
dengan ajaran Islam.
2. Implementasi Kurikulum 2013

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia implementasi diartikan
pelaksanaan dan penerapan.®

Kurikulum diartikan dua macam yaitu: (1) sejumlah mata pelajaran
yang harus ditempuh atau dipelajari siswa di sekolah atau perguruan tinggi
untuk memperoleh ijazah tertentu, (2) sejumlah mata pelajaran yang
ditawarkan oleh suatu lembaga pendidikan atau jurusan. Dari pengertian
tersebut menimbulkan faham bahwa dari sekian banyak kegiatan dalam proses
pendidikan diekolah, hanya sejumlah pelajaran (bidang studi) yang
ditawwarkan itulah yang disebutdengan kurikulum. Kegiatan belajar, selain
mempelajari mata pelajaran tersebut, tidak termasuk kurikulum.??

Sedangkan kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berbasis karakter
dan kompetensi yang lahir sebagai jawaban terhadap berbagai kritikan
kurikulum 2006, serta sesuai dengan perkembangan kebutuhan dan dunia
kerja. Kurikulum 2013 merupakan salah satu upaya pemerintah untuk
mencapai keunggulan  masyarakat bangsa dalam penguasaan ilmu dan
teknologi seperti yang digariskan dalam haluan Negara. Dengan demikian,

kurikulum 2013 diharapkan dapat menyelesaikan berbagai permasalahan yang

*! Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 427
?2 Bukhari Umar, “Ilmu Pendidikan Islam” (Jakarta:Amzah,2011),162-163
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seadang dihadapi oleh dunia pendidikan dewasa ini, terutama dalam
memasuki era globalisasi yang penuh dengan berbagai macam tantangan.?
Jadi yang dimaksud dengan problematika guru pendidikan agama
Islam dalam implementasi Kurikulum 2013 adalah persoalan yang sedang
dihadapi pendidik, khususnya guru Pendidikan Agama Islam dalam
menerapkan kurikulum 2013 yang baru muncul pada saat ini. Dan bertujuan
untuk memperkuat iman dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
sesuai dengan ajaran Islam. Dan pembentukan karakter peserta didik baik
individu maupun kelompok dalam proses perencanaan pembelajaran,
pendekatan pembelajaran dan pelaksanakan pembelajaran.
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan diguanakan untuk memberikan gambaran secara
global tentang isi dari satu bab ke bab yang lain sehingga akan lebih memudakan
dalam meninjau dan menaggapi isinya. Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan dari
bab satu hingga bab terakhir.

Bab satu. Pendahuluan yang meliputi: Latar belakang masalah, Fokus
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, metode dan
prosedur penelitian serta sistematika pembahasan. Fungsi bab ini adalah untuk
memeroleh gambaran secara umum mengenai pembahasan dalam sikripsi.

Bab dua. Pada bab ini akan dipaparkan kajian kepustakaan serta literatur

yang berhubungan dengan sikripsi, penelitian terdahulu yang mencantumkan

% Mulyasa, Pengembangan, 163
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penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya. Dilanjutkan dengan kajian
teori yang memuat pandangan tentang Problematika Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Implementsi Kurikulum 2013 dengan disertai sub-sub pembahasan
yang terkait. Fungsi dari bab ini adalah sebagai landasan teori pada bab
berikutnya guna menganalisa data yang diperoleh dari penelitian.

Bab tiga. Bab ini akan membahas metode penelitian, yang meliputi
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, analisa data, keabsahan data dan tahap tahap penelitian.

Bab empat. Bab ini memuat laporan hasil penelitian dari judul
Problematika Guru Pendidikan Agama Islam dalam Implementasi Kurikulum
2013 di SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo tahun Pelajaran 2013/2014.
Fungsi bab ini adalah sebagai bahasan kajian untuk memaparkan data yang
diperoleh serta untuk menemukan kesimpulan.

Bab lima. Bab ini merupakan bab terakhir yang memaparkan tentang
kesimpulan dari penelitian yang dilengkapi dengan saran-saran dari penulis dan
diakhiri dengan penutup. Bab ini berfungsi untuk memperoleh suatu gambaran
dari hasil penelitian berupa kesimpulan. Dengan hasil kesimpulan akan dapat

membantu memberikan saran-saran konstruktif yang terkait dengan penelitian.



BAB I1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terrdahulu

Salah satu yang paling penting untuk dikerjakan oleh seorang peneliti
adalah penelusuran pustaka. Dalam penelitian, kegiatan penelusuran pustaka
bertujuan untuk memperoleh informasi penelitian-penelitian yang telah dikerjakan
olen peneliti terdahulu. Sehingga akan dapat ditemukan mengenai posisi
penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, bertujuan untuk menghindari
terjadianya kesamaan atau duplikasi yang tidak diinginkan serta tudingan
meskipun itu terjadi secara kebetulan saja. Terlebih lagi yang terjadi kajian dalam
penelitian ini adalah bagaimana Problematika Guru Pendidikan Agama Islam

Dalam Implementasi Kurikulum 2013.

a) Atika Tri Widyati. Kompetensi profesionalisme guru SD N 1 Penyangkringan
Kendal pada proses pembelajaran dalam implementasi Kurikulum 2013. IKIP
PGRI Semarang, 2013. Fakultas ilmu pendidikan . Program studi guru
Sekolah Dasar. SD N 1 Penyangkringan Kendal. Penelitian ini lebih
menekankan pada Kompetensi keprofesionalan guru dalam implementasi
Kurikulum 2013 di SD N 1 Penyangkringan Kendal tahun pelajaran
2013/2014 dapat dikatakan masih kurang maksimal. Hal ini, yang terletak
pada guru yang mengalami kesulitan dalam penilaian siswa, padahal pada

kurikulum 2013 proses pembelajarannya sudah terpadu.

17
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b) Puput Rahmat Saputra. Respon dan kesiapan guru pendidikan agama Islam
terhadap pemberlakuan Kurikulum 2013 mata pelajaran pendidikan agama
Islam. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. Fakultas
liImu Tarbiyah dan Keguruan. SMP Negeri 5 Yokyakarta. Penelitian ini lebih
kepada respon guru pendidikan agama Islam terhadap pemberlakuan
Kurikulum 2013 di SMP Negeri 5 Yokyakarta yang sudah siap terhadap
pemberlakuan kurikulum 2013. Yang pada hal evaluasinya masih perlu
penyempurnaan.

Persamaan Penelitian terdahulu dengan yang peneliti bahas yaitu terletak
pada Kurikulum 2013 yang mengkaji tahap proses implementasi (penerapannya),
dan terletak pada kajian guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan
kurikulum 2013.

Sedangkan perbedaannya, terletak pada tingkat pendidikan, kajian
terdahulu yang pertama lebih cenderung terhadap keprofesionalan guru dalam
Implementasi kurikulum 2013 di tingkat SD/MI, sedangkan pada penelitian
terdahulu yang kedua, memfokuskan terhadap respon dan kesiapan gurunya
dalam implementasi kurikulum 2013 mata pelajaran pendidikan agama Islam di
SMP Negeri 5 Yokyakarta. Sedangkan Yang akan diteliti dalam penelitian ini,
peneliti lebih memfokuskan terhadap problematika guru pendidikan agama Islam

dalam implementasi Kurukulum 2013 di tingkat SMP/MTs.



B. Kajian Teori
1. Konsep Kurikulum 2013

a. Pengertian / konsep kurikulum 2013

19

Secara etimologi, kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu
curir yang artinya berlari dan curere yang berarti tempat berpacu. Dalam
bahasa Latin, kurikulum berasal dari kata curriculum yang berarti
running course, or race, especially a chariot race course. Sedangkan
dalam bahasa Prancis. Kurikulum dikaitkan dengan kata cuerier yang
artinya to run, berlari. Kemudian, istilah itu digunakan untuk sejumlah
courses atau mata pelajaran yang harus di tempuh guna mencapai suatu
gelar atau ijazah.?*

Menurut Beni Ahmad kurikulum merupakan seperangkat rencana
dan pengaturan pendidikan atau pengajaran dan hasil pendidikan atau
pengajaran yang harus dicapai oleh anak didik, kegiatan belajar mengajar,
pemberdayaan sumberdaya pendidikan dalam pengembangan kurikulum
itu sendiri.?

Dalam pasal 1 butir 19 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Pemdidikan Nasional, defenisi kurikulum di jelaskan sebagai berikut.

“Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai

tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai

**Zainal Arifin, Pengembangan Manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan Islam, (Jokjakarta: Diva
Press, 2012), 35
%> Beni Ahmad Saebani, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka setia, 2009), 249
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pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai

tujuan pendidikan tertentu”.?®

Konsep  kurikulum 2013 berkembangan sejalan dengan
perkembangan teori dan praktik pendidikan, juga bervariasi sesuai dengan
aliran atau teori pendidikan yang dianutnya. Pada dasarnya konsep
kurikulum baru 2013 sebenarnya dapat dianggap tidak membawa sesuatu
yang baru.?” Konsep kurikulum ini dinilai sudah pernah muncul dalam
kurikulum yang dulu pernah digunakan, ada 3 konsep kurikulum yang
meliputi:*®

(1) Sebagai subtansi, yang dipandang sebagai rencana pembelajaran
bagi siswa atau seperangkat tujuan yang ingin dicapai.

(2) Sebagai system, merupakan bagian dari system persekolahan,
pendidikan, dan bahkan masyarakat.

(3) Sebagai bidang studi, merupakan kajian para ahli kurikulum yang
bertujuan untuk mengembangkan ilmu tentang kurikulum dan sistem
kurikulum.

Implementasi kurikulum 2013 Menurut kemdikbud, adalah usaha

bersama antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah propinsi serta

pemerintah daerah kabupaten/kota. Sehingga : 1) pemerintah bertanggung

?® UU RI No. 20 Th 2003, SIKDIKNAS: Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta:Sinar Grafika, 2011), 5

*” Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013: Konsep dan Penerapan, cet. 3,
(Surabaya: Kata Pena, 2014),131

*® Mida latifatul Muzamiroh, Kupastuntas Kurikulum 2013: Kelebiahan dan kekurangn Kurikulum
2013, (Surabaya: Kata Pena, 2013), 16
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jawab dalam mempersiapkan guru dan kepala sekolah untuk
melaksanakan kurikulum. 2) pemerintah bertanggung jawab dalam
melakukan evaluasi pelaksanaan kurikulum secara nasional. 3) pemerintah
propinsi bertanggung jawab dalam melakukan supervise dan evaluasi
terhadap pelaksanaan kurikulum di propinsi terkait. 4) pemerintah
kabupaten/kota bertanggung jawab dalam memberikan bantuan
professional kepada guru dan kepada sekolah dalam melaksanakan

kurikulum di kabupaten/kota terkait.?

2. Pelaksanaan Kurikulum 2013
a. Merancang Pembelajaran Efektif Dan Bermakna

Implementasi  kurikulum 2013 merupakan aktualisasi
kurikulum dalam pembelajaran dan pembentukan kopetensi serta
karakter peserta didik. Hal tersebut menuntut keaktifan guru dalam
menciptakan dan menumbuhkan berbagai kegiatan sesuai dengan
rencana yang telah diprogramkan. Guru harus menguasai perinsip-
perinsip pembelajaran, pemilihan dan mengunakan metode
pembelajaran, keterampilan menilai hasil-hasil belajar peserta didik,
serta memilih dan mengunakan strategi atau pendekatan pembelajaran.

Kopetensi-kompetensi tersebut merupakan bagian integral bagi

# Husamah dan Yanur Setyaningrum, Desain Pembelajara Berbasis Pencapaian Kompetensi:
Panduan Merancang Pembelajaran untuk Mendukung Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta:
Prestasi Pustakaraya, 2013), 16
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seorang guru sebagai professional, yang hanya dapat dikuasai dengan
baik melalui pengalaman praktik yang intensif.
Pembelajaran menyenangkan, efektif dan bermakna dapat
dirancang oleh setiap guru, dengan prosedur sebagi berikut:*
(@) Pendahuluan dan Apersepsi
Pendahuluan dan persepsi perlu dilakukan untuk
menjajaki pengetahuan peserta didik, motivasi perserta didik
dengan menyajikan materi yang menarik, dan mendorong
mereka untuk mengetahui berbagai hal baru. Pendahuluan dan
apersepsi ini dapat dilakukan dengan prosedur sebagai
berikut:**
1) Pembelajaran dimulai dengan hal-hal yang diketahui dan
dipahami peserata didik.
2) Peserta didik dimotivasi dengan bahan ajar yang menarik
dan berguna bagi kehidupan mereka.
3) Peserta didik digerakan agar tertarik dan bernafsu untuk
mengatahui hal-hal yang baru.
(b) Eksplorasi
Eksplorasi merupakan tahap kegiatan pembelajaran

untuk mengenal bahan dan mengaitkannya dengan

*° E. Mulyasa, Pengembangan implementasi Kurikulum 2014, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), 100
* Ibid,. 101
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pengetahuan yang telah memiliki peserta didik. Hal tersebut

dapat ditempuh dengan prosedur sebagai berikut:*?

1) Perkenalkan materi standar dan kopetensi dasar yang harus
dimiliki oleh peserta didik;

2) Kaitkan materi standar dan kopetensi dasar yang baru
dengan pengetahuan dan kopetensi yang sudah dimiliki
oleh peserta didik;

3) Pilihlah metode yang paling tepat, dan gunakan secara
bervariasi untuk meningkatkan penerimaan peserta didik
terhadap materi standar dan kopetensi guru.

(c) Konsolidasi Pembelajaran
Konsolidasi merupakan kegiatan untuk mengaktifkan
peserta didik dalam pembentukan opetensi dan karakter, serta
menghubungkannya dengan kehidupan peserta didik.

Konsolidasi pembelajaran ini dapat dilakukan dengan prosedur

sebagai berikut:*®

1) Libatkan peserta didik secara aktif dalam menafsirkan dan

memahami materi dankopetensi baru;

*2 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004: Panduan Pembelajaran KBK cet 5, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), 199
* Ibid,. 120
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3)

4)
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Libatkan peserta didik secara aktif dalam proses
pemecahan masalah (problem solving), terutama dalam
masalah-masalah actual;

Letakkan penekanan pada kaitan struktual, yaitu kaitan
antara materi standard an kopetensi baru dengan berbagai
aspek kegiatan dan kehidupan dalam lingkungan
masyarakat;

Pilihlah metode yang paling tepat sehingga materi standar
dapat diproses menjadi kompetensi dan krakter peserta

didik.

(d) Pembentukan Sikap, Kompetensi, dan Karakter

Pembentukan sikap, kopetensi, dan karakter peserta

didik dapat dilakukandengan prosedur sebagai berikut:**

1)

2)

Dorongan peserta didik untuk menerapkan konsep,
pengertian, kompetensi, dan karakter yang dipelajarinya
dalam kehidupan sehari-hari;

Praktekkan pembelajaran secara langsung, agar peserta
didik dapat membangun sikap, kompetensi, dan karakter
baru dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan pengertian

yang dipelajari;

** Ibid,. 120



25

3) Gunakan metode yang paling tepat agar terjadi perubahan

sikap, kompetensi, dan karakter pserta didik secara nyata.
(e) Penilaian Formatif

Penilaian formatif perlu dilakukan untuk perbaikan,
yang pelaksanaanyadapat dilakukan dengan prosedur sebagai
berikut:®
1) Kembangkan cara-caara untuk menilai hasil belajar peserta

didik;

2) Gunakan hasil penilaian tersebut untuk enganalisis
kelemahan atau kekurangan peserta didik dan masalah-
masalah yang dihadapi guru dalam membentuk karakter
dan kompetensi peserta didik;

3) Pilihlah metodologi yang paling tepat sesuai dengan
kompetensi yang ingn dicapai.

Sebagai mana yang telah di jelaskan diatas dalam
pembelajaran efektif dan bermakna, setiap materi pelajaran
yang harus dikaitkan dengan berbagai pengalaman
sebelumnya. Materi pelajaran baru disesuaikan secara aktif
dengan pengetahuan yang sudah ada, sehingga pembelajaran
harus dimulai dengan hal yang sudah dikenal dan dipahami

peserta didik, kemudian guru menembahkan unsur-unsur

** Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. 102
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pembelajaran dan kopetensi yang sudah dimiliki peserta

didik.>®

b. Menentukan Pendekatan Pembelajaran

(@) Pendekatan saintifik (scientific approach)

Dengan menggunakan penddekatan saintifik atau
ilmiyah. Kemendikbud (2013) memberikan konsepsi
tersendiri bahwa pendekatan ilmiyah (scientific approach)
dalam pembelajran didalamnya mencakup komponen:
mengamati, menaya, mencoba, mengeloh, menyajikan,
menyimpulkan, dan mencipta. Komponen-komponen tersebut
seyogyanya dapat dimunculkan dalam setiap praktik
pembelajaran, tetapi bukan siklus pembelajran.*’

Pendekatan ilmiyah pembelajran disajikan sebagai
berikut ini.

1) Mengamati
Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan
prosess pembelajaran (meaningfull learning). Metode ini
memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan media
objek secara nyata, peserta didik senang dan menantang,

dan mudah pelaksanaanya. Tentu saja Kkegiatan

*® Ibid,. 103

*” Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013, 141
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mengamati dalam rangka pembelajaran ini biasanya
memerlukan waktu kesiapan yang lama dan menantang,
biaya dan tenaga relatif banyak, dan jika tidak terkendali
akan mengaburkan makna serta tujuan pembelajaran.®

Mengamati  (observasi) merupakan  proses
pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematis
mengenai prilaku dan proses kerja peserta didik, baik
secara individu maupun kelompok untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Alat yang digunakan observasi disebut
pedoman observasi.*®

Kegiatan mengamati dalam  pembelajaran
sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor
81a, hendaklah guru membuka secara luas dan
bervariasi, kesempatan peserta  didik  untuk
melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat,
menyimak, = mendengar, dan  membaca.  Guru
memfasilitasi  peserta  didik untuk  melakukan

pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan

% bid., 141-142

* Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran: Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon Pendidik,
(Jember: STAIN Jember Press, 2013),107
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(melihat, membaca, mendengar) hal yang penting dari
suatu benda atau objek.*°
Kegiatan mengamati dalam  pembelajaran

dilakukan dengan menempuh langkah-langkah berikut

ini.**

1.Menentukan objek apa yang akan diobservasi

2.Membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup
objek yang akan diobservasi

3.Menentukan secara jelas data-data apa yang perlu
diobservasi, baik primer maupun sekunder

4.Menentukan dimana tempat objek yang akan
diobservasi

5.Menentukan secara jelas bagaimana observasi akan
dilakukan untuk mengumpulkan data agar berjalan
mudah dan lancar

6.Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil
observasi, seperti mengunakan buku catatan, kamera,
tape recorder, vidio rekam, dan alat-alat tulis lainnya.

Kegiatan observasi dalam proses pembelajaran

meniscayakan keterlibatan peserta didik secara langsung.

0 “Pendekatan Saintifik”,http://www.e-bookspdf.org/view (13 juni 2014)
* Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013,142
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Dalam kaitan ini, guru harus memahami bentuk

keterlibatan peserta didik dalam observasi tersebut.*?

(1) Observasi biasa (common observation). Pada

observasi biasa untuk kepentingan pembelajaran,

peserta didik merupakan subjek yang sepenuhnya

melakukan observasi (complete observer). Disini

peserta didik sama sekali tidak melibatkan diri

dengan pelaku, objek, atau situasi yang diamati.

(2) Observasi terkendali (controlled observation).

Seperti halnya observasi biasa, pada observasi

terkendali untuk kepentingan pembelajaran, peserta

didik sama sekali tidak melibatkan diri dengan

pelaku, objek, atau situasi yang diamati. Berbeda

dengan observasi biasa, pada observersi terkendali

pelaku atau objek yang diamati ditempatkan pada

ruang atau situasi yang dikhususkan.

(3) Observasi partisipatif (participant obserfation).

Peserta didik melibatkan diri secara langsung dengan

pelaku atau objek yang diamati.

Selama proses pembelajaran, peserta didik dapat

melakukan observasi dengan dua cara pelibatan diri.*®

“2 1bid., 143
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(1) Observasi  berstruktur. Dalam rangka proses

pembelajaran, fenomena subjek, objek, atau situasi
apa yang ingin di observasi oleh peserta didik telah
direncanakan secara sistematis dibawa bimbingan

guru.

(2) Obserfasi tidak berstruktur. Dalam rangka proses

pembelajaran tidak ditentukan secara baku mengenai
apa yang harus diobservasi oleh peserta didik. Dalam
kerangka ini, peserta didik membuat catatan,
rekaman, atau mengingat dalam memori secara
spontan atau subjek, objek, atau situasi yang
diobservasi.

Praktek observasi dalam pembelajaran hanya akan

efektif jika peserta didik dan guru melengkapi diri dengan
alat-alat pencatatan dan alat lain seperti:*
(1) Tape recorder, untuk merekam pembicaraan

(2) Kamera, untuk merekam objek atau kegiatan secara

fisual

(3) Film atau fidio untuk merekam kegiatan objek atao

secara oudiovisual

“ bid., 144
* bid., 144
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(4) Alat-alat alain sesuai dengan keperluan.
2) Menanya

Kegiatan “menanya” dalam kegiatan
pembelajaran  sebagaimana  disampaikan  dalam
Permendikbud Nomor 8la Tahun 2013, adalah
mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak
dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang apa Yyang
diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke
pertanyaan yang bersifat hipotetik).*®

Berbeda dengan Penugasan yang menginginkan
tindakan nyata, pertanyaan dimaksudkan untuk
memperoleh tanggapan verbal. Istilah “pertanyaan” tidak
selalu dalam bentuk “kalimat tanya”, melainkan juga
dapat dalam bentuk pernyataan, asalkan keduanya
menginginkan tanggapan verbal. Fungsi bertanya
diantaranya :*®
(1) Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian

peserta didik tentang suatu tema atau topik

pembelajaran.

* “Pendekatan Saintifik” http://www.e-bookspdf.org/view (13 juni 2014)
*® Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013,146-147
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(2) Mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk
aktif belajar, serta mengembangkan pertanyaan dari
dan untuk dirinya sendiri.

(3) Mendiagnosis  kesulitan belajar peserta didik
sekaligus menyampaikan ancangan untuk mencari
solusinya.

(4) Menstrukturkan  tugas-tugas dan  memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan
sikap, keterampilan, dan pemehamannya atas subtansi
pembelajaran yang diberikan.

(5) Membangkitkan keterampilan peserta didik dalam
berbicara, mengajukan pertanyaan, dan memberi
jawaban yang logis, sistematis, dan menggunakan
bahasa yang baik dan benar.

(6) Mendorong partisipasi peseta didik dalam berdiskusi,
berargumen, mengembangkan kemampuan berpikir,
dan menarik kesimpulan.

(7) Membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi
dan menerima pendapat atau gagasan, memperkaya
kosakata, serta mengembangkan toleransi social

dalam hidup berkelompok.
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(8) Membiasaakan peserta didik berpikir sepontan dan
cepat, serta sigap dalam merespon persoalan yang
tiba-tiba muncul.

(9) Melatih  kesantunan  dalam  berbicara  dan
membangkitkan kemampuan berempeti satu sama
lain.

(10) Memberi kesempatan peserta didik untuk

berpikir ulang.

(12) Merangsang peningkatan tuntunan kemampuan
kognitif.
(12) Merangsan proses interaksi

Kreteria pertanyaan yang baik
(1) Singkat dan jelas
(2) Menginspirasi jawaban
(3) Memiliki focus
(4) Bersifat probing atau divergen
(5) Bersifat validatif atau penguatan
Menalar
Istilah  “menalar” dalam rangka proses
pembelajaran dengan pendekatan ilmiyah yang dianut
dala kurikulum 2013 untuk mengembangkan bahwa guru

atau peserta didik merupakan pelaku aktif. Titik tekannya
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tentu dalam banyak hal dan situasi peserta didik harus
lebih aktif dari pada guru. Istilah menalar disini
merupakan istilah dari associating; bukan terjemahan dari
reasonsing, meski istilah ini juga bermakna menalar
dalam konteks pembelajaran pada kurikulum 2013
dengan pendekatan ilmiyah banyak merujuk pada teori

belajar asosiasi atau pembelajaran asosistif.*’

(4) Mencoba

Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau
otentik, peserta didik harus mencoba atau melakukan
percobaan, terutama untuk materi atau subtansi yang
sesuai. Aplikasi metode eksperimen atau Yyang
dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai ranah
tujuan belajar, vyaitu sikap, keterampilan, dan
pengetahuan.aktifitas pembelajaran yang nyata untuk ini
adalah:*®
(1) Menentukan tema atau topik sesuai dengan

kompetensi dasar menurut tuntunan kurikulum
(2) Mempelajari cara-cara pengunaan alat dan bahan

yang tersedia dan harus tersedia

“1bid., 148
8 1bid., 149-150
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(3) Mempelajari dasar teoritis yang relevan dan hasil-
hasil eksperimen sebelumnya

(4) Melakukan dan melakukan percobaan

(5) Mencatat fenomena yang terjadi, menganalisis, dan
menyajikan data

(6) Menerik kesimpulan atas hasil percobaan; dan

(7) Membuat laporan dan mengkomonikasikan hasil
percobaan.

Agar pelaksanan percobaan dapat berjalan lancar

maka:

(1) Guru hendaknya merumuskan tujuan eksperimen
yang akan dilakukan murid

(2) Guru bersama murid mempersiapkan perlengkapan
yang digunakan

(3) Perlu mempeerhitungkan tempat dan waktu

(4) Guru menyediakan kertas kerja untuk pengarahan
kegiatan murid

(5) Guru membicarakan masalah yang akan dijadikan
eksperimen

(6) Membagi kertas kerja bagi murid

(7) Murid melaksanaan eksperimen dengan bimbingan

guru, dan
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(8) Guru mengumpulkan hasil kerja murid dan
mengevaluasinya, bila dianggap perlu didiskusikan
secara klasikal.

(5) Mengkomunikasikan
Pada pendekatan scientific guru diharapkan
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari.

Kegiatan ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau

menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan

mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan
pola. Hasil tersebut disampaikan di kelas dan dinilai
oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik atau
kelompok  peserta  didik  tersebut.  Kegiatan

“mengkomunikasikan” dalam kegiatan pembelajaran

sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor

8la Tahun 2013, adalah menyampaikan hasil
pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis
secara lisan, tertulis, atau media lainnya.

Adapun kompetensi yang diharapkan dalam
kegiatan ini adalah mengembangkan sikap jujur, teliti,
toleransi, kemampuan berpikir sistematis,

mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan
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mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan
benar.*®
c. pelaksanaan Pembelajaran, Pembentukan Kompetensi, Dan
Karakter
Pembelajaran ~ dalam  mensukseskan  implementasi
Kurikulum 2013 merupakan Kkeseluruhan proses belajar,
pembentukan kompetensi, dan karakter peserta didik yang
direncanakan. Untuk kepentingan tersebut, kopetensi inti,
kopetensi dasar, materi standar, indicator hasil belajar, dan waktu
yang diperlukan harus ditetapkan sesuai dengan kepentingan
pembelajaran sehingga peserta didik diharapkan memperoleh
kesempatan dan pengalaman belajar yang optimal. Dalam hal ini,
pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara
peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan
perilaku kearah yang lebih baik. Dalam interkasi tersebut banyak
sekali factor yang mempengaruhinya, baik factor internal yang
datang dari dalam individu, maupun factor eksternal yang datang

dari lingkungan.*

* “pendekatan Saintifik” http://www.e-bookspdf.org/view (13 juni 2014)
*® Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, 125
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(a) Kegiatan awal atau pembukaan

Kegiatan awal dalam suatu pertemuan pembelajaran
yang ditunjukkan untuk membangkitkan motivasi dan
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran.>* Sedangkan Kegiatan awal atau
pembukaan pembelajaran berbasis kompetensi  dalam
menyukseskan implemtasi  Kurikulum 2013 mencakup
pembinaan keakraban dan pre-test.

1. Pembinaan keakraban

Tahap pembinaan keakraban ini bertujuan untuk
mengkondisikan para peserta didik agar mereka siap
melakukan kegiatan belajar. Para peserta didik perlu saling
mengenal terlebih dahulu antara yang satu dengan yang
lain. Saling mengenal merupak persyaratan tumbuhnya
keakraban antara peserta didik dengan sumber belajar
(guru/fasilitator). Hal ini didasarkan atas asumsi bahwa
peserta didik tidak dapat berparti sipasi secara optimal

dalam kegiatan pembelajaran apabila tidak saling

>! Sofan Amri, Pengembangan & Model Pembelajaran Dalam Kurikulum 2013, (Jakarta: Prestasi

Pustakaraya, 2013) , 51
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mengenal satu sampera lain secara akrab. Langkah-langkah

yang ditempuh adalah sebagai berikut;>?

a. Di awal pertemuan pertama, guru memperkenalkan diri
kepada peserta didik dengan memberi salam, menyebut
nama, alamat, pendidikan terakhir, dan tugas pokonya
disekolah.

b. Peserta didik masing-masing memperkenalkan diri
dengan memberi salam, menyebut nama, alamat, dan
pengalaman dalam kehiduapan sehari-hari, serta
mengapa mereka belajar disekolah ini.

Pretes (tes awal)

Setelah pembinaan keakraban, kegaitan dilakukan
denagan pretes. Pretes ini memiliki banyak kegunaan
dalam  menjenjangi  proses belajar yang akan
dialaksanakan. Oleh kerena itu pretes memang peranan
yang cukup penting dalam proses pembelajaran. Fungsi
pretes ini antara lain dapat dikemukakakan sebagai

berikut:>

> Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013,., 126

>* Ibid., 127
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a. untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar,
karena denagan pretesa maka pkiran mereka akan focus
pada soal-soal yang harus mereka jawab/kerjakan.

b. Untuk memenuhi tingkat kemajuan peserta didik
sehubungan dengan proses pembelajaran yang
dilakukan

c. Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiki
peserta didik menegnai bahan ajar yang akan dijadikan
topic dalam proses pembelajaran.

d. Untuk mengetahui bagaiman seharusnya proses
pembelajaran dimulai, tujuan-tujuan man ayang telah
dikuasai peserta didik, dan tujuan-tujuan man yang
perlu mendapat penekanan dan perhatian khusus.

(b) Kegiatan inti atau pembentukan kopetensi dan karakter
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk
mencapai KD. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemendirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta

psikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara
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sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi elaborasi,
dan konfirmasi.**

Kegiatan inti pembelajarn antara lain jugu mencakup
penyampaian informasi dan karakter peserta didik, serta
melakuakan tuker pengalaman dan pendapat dalam membahas
materi standar atau memecahkan masalah yang dihadapi
bersama. Dalam pembelajaran, peserta didik dibantu oleh guru
dalam melibatkan diri untuk membentuk kompetensi dan
karakter, serta mengembangkan dan memodifikasi kegiatan
pembelajaran.®

Pembentukan kompetensi dan karakter mencakup
berbagai langkah yang perlu ditempuh oleh peserta didik dan
guru untuk mewujudkan kompetensi dan karakter yang telah
ditetapkan. Prosedur yang ditempuh dalam pembentukan
kompetensi dan karakter adalah sebagai berikut:>®
1) Berdasarkan kopetensi dasar dan materi stadar yang telah

dituangkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), guru menjelaskan kompetensi minimal yang harus

dicapai peserta didik, dan cara individual.

>* Amri, Pengembangan, 52
> Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004: Panduan Pembelajaran KBK cet 5, 128

*® Ibid., 128-129
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Guru menjelaskan materi standar secara logis dan
sistematis, pokok pembahasan dikemukakan dengan jelas
atau ditulis dipapan tulis.memberi kesempatan peserta
didik untuk bertanya sampai materi stadar tersebut benar-
benar dapat dikuasai.

Membagikan materi stanadar atau sumber belajar berupa
hand oud dan foto copy beberapa bahan yang akan
dipelajari. Materi standar tersebut sebagian terdapat di
perpustakaan. Jika materi standar yang diperlukan tidak
tersedia di perpustakaan, maka guru menfoto copi dari
sumber lainseperti surat kabar, dan Koran.

Membagiakan lembaran kegiatan untuk setiap peserta
didik. Lembaran kegaitan berisi tugas tentang materi
standar yang telah dijelaskan oleh guru dan dipelajari oleh
peserta didik.

Guru memantau dan memeriksa kegiatan peserta didik
dalam mengerjakan lemberan kegiatan, sekaligus memberi
bantuan, arahan bagi mereka yang memerlukan.

Setelah selesai doperiksa bersama-sama dengan cara
menukar pekerjaan  dengan teman lain, lalu guru

menjelaskan setiap jawabannya.
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7) Kekeliruan dan kesalahan jawaban diperbaiki oleh peserta

didik, jika ada yamg kurang jelas guru memberi
kesempatan bertanya, tugas atau kegiatan man yang perlu

penjelasan lebih lanjut.

(c) Kegiatan akhir atau penutup

Kegiatan akhir pembelajaran atau penutup dapat

dilakukan dengan pemberian tugas, dan post tes.”’

1) Tugas

Tugas yang diberikan berupa tindak lanjut dari
pembelajaran inti atau pembentukan kompetensi, yang
berkenaan dengan materi standar yang telah dipelajari
maupun materi yang akan dipelajari berikutnya. Tugas ini
bias merupakan pengayaan dan remedial terhadap kegiatan

inti pembelajaran atau pembentukan kompetensi.

2) Post tes

Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran diakhir
dengan post tes. Sama halnya dengan pretes, post tes juga
memiliki banyak kegunaan, terutama dalam melihat
keberhasilan pembelajaran. Fungsi post tes antara lain

dapat dikemukakan sebagai berikut:*®

>’ Ibid., 129
*% Ibid., 130-131
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(1) Untuk mengetahui pelaksanaan penguasaan peserta
didik terhadap kompetensi yang telah ditentukan, baik
secara individualmaupun kelompok, hal ini dapat
diketahui dengan membendingkan antara hasil pretes
dan post tes.

(2) Untuk mengetahui kompetensi dan tujuan-tujuan yang
dapat dikuasai oleh peserta didik, serta kompetensi dan
tujun-tujuan yang belum dikuasainya. Sehubungan
dengan kompetensi dan tujuan yang belu dikuasainya.
Sehubungan dengan kompetensi dan tujuan yang belum
dikuasai ini, apabila sebagian besar belum
menguasainya mak perlu dilakukan pembelajaran
kembali (remedial teaching).

(3) Untuk mengetahui peserta didik yang perlu mengikuti
kegiatan remedial, dan peserta didik yang tidak perlu
mengikuti  kegiatan  pengayaan, peserta  untuk
mengetahui tingkat kesulitan dalam mengerjakan
modul (kesulitan belajar).

(4) Sebagai bahan acuhan untuk melakukan perbaikan
terhadap komponen-komponen modul, dan proses
pembelajaran yang telah delaksanakan, baik terhadap

perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi.
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d. Evaluasi Pembelajaran kurikulum 2013

Evaluasi pembelajran kurikulum 2013 yaitu mengunakan
penilaian autentik yang merupakan penilaian yang dilakukam
secara komprehensif untuk menilai mulai dari masukan (imput),
proses, dan kelaran (output) pembelajaran, yang meliputi ranah
sikap, pengetahuan, pengetahuan dan sikap.>®

Penilaian autentik merupakan pendekatan dan instrument
penilaian yang memberikan kesempatan luas kepada peserta didik
untuk menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
sudah dimilikinya dalam bentuk tugas-tugas seperti:®
1) Membaca dan meringkas
2) Ekperimen
3) Mengamati
4) Survei
5) Projek
6) Makalah
7) Membuat multi media
8) Membuat karangan, dan

9) Diskusi kelas

** Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013, 48

% |bid., 49
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Kata lain dari penilaian autentik adalah penilain Kinerja,
termasuk di dalamnya penilaian portofolio dan penilaian projek.
Penilaian autentik ada kalanya di sebut penilaian responsif, suatu
metode untuk memulai proses dan hasil belajar peserta didik yang
memiliki ciri-ciri khusus, mulai dari mereka yang mengalami
kelainan tertentu, memiliki bakat dan minat khusus, sehingga yang

jenius. ©

3. Guru Pendidikan Agama Islam

1) Pengertian

Guru adalah semua orang Yyang berwenang dan
bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-murid, baik secara
individual ataupun klasikal, baik disekolah maupun diluar sekolah,
ini berarti seorang guru minimal memiliki dasar-dasar kompetensi
sebagai wewenang dan kemampuan dalam menjalankan tugas.®

Dalam kamus Bahasa Indonesia guru adalah seorang yang
pekerjaanya atau mata pencahariannya mengajar.®®

Sedangkan pendidikan agama Islam adalah usaha
memperkuat iman dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,

sesuai dengan ajaran Islam, bersikap inklusif, rasional dan filosofis

®! Ibid., 49

62 Djamarah, Prestasi Belajar, 33
* Meity Toqdir Qodratillah, dkk, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar, cet. 1, (Jakarta Timur:
Badan Pengembanagan dan pembinaan bahasa, kementrian Pendidikan dan budaya, 2011), 149
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dalam rangka menghormati orang lain dalam hubungan kerukunan
dan kerja sama antara umat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudakan persatuan Nasional.*

Dapat disimpulkan bahwa pengertian guru pendidikan
agama Islam adalah orang yang berwenang dan bertanggung jawab
menyampaikan kepada peserta didik dalam usaha memperkuat
keimanan, ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sesuai
dengan ajaran Islam.

2) Tugas Guru Pendidikan Agama Islam
(1) Merencanakan Pembelajaran
Guru dalam merencanakan pembelajaran harus
mempersiapkan apa yang akan dilakukan didalam proses
belajar mengajar (pre-teaching problems).®®
Menurut Hamzah, dalam merencanakan pembelajaran guru
harus memerhatikan berbagai komponen dalam system
pembelajaran, yang meliputi :*®
a) Membuat dan merumuskan

b) Menyiapkan materi yang relevan

% Aminuddin, Aliaras Wahid dan Moh.Rofig, pembangun karakter, 1

® Lif Khoirul Ahmadi dan Sofan Amri, Pengembangan & model pembelajaran Tematik Integratif,
(Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2014), 120

® Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di Indonesia,
ed. 1, cet.5 (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 22-23
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c) Merancang metode yang disesuaikan dengan situasi dan
kondisi peserta didik.
d) Menyediakan sumber belajar
e) Media, dengan memerhatikan relevansi ( seperti juga
materi), efeltif dan efisien, kesesuaian dengan metodde,
serta pertimbangan praktis.
(2) Melaksanakan Pembelajaran
Dalam melaksanakan pembelajaran, guru harus dapat
menciptakan situasi, memimpin, merangsang, menggerakkan,
dan mengarahkan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan
rencana, dimana ia bertindak sebagai sumber (resource
person).®’
Guru sebagai pelaksana kurikulum, dibagi menjadi 4,
diantaranya :%
a) Guru adalah pelaksana langsung dari kurikulum di suatu
kelas.
b) Guru adalah yang bertugas mengembangkan kurikulum

pada tingkat pembelajaran

®” Lif Khoirul Ahmadi dan Sofan Amri, Pengembangan & model pembelajaran, 120
* Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, 25
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c) Guru yang langsung menghadapi berbagai permasalahan
yang muncul sehubungan dengan pelaksanaan kurikulum di
kelas
d) Guru sebagai upaya untuk memecahkan segala
permasalahan yang dihadapi dan melaksanakan upaya itu.
(3) Mengevaluasi
Dalam mengevaluasi (menilai) guru harus dapat
mengumpulkan, menganalisa, menafsirkan, dan akhirnya harus
memberikan  pertimbangan  (judgement), atas tingkat
keberhasilan proses belajar, berdasarkan kriteria yang
ditetapkan, baik mengenai aspek keefektifan prosesnya
maupun kualifikasi produknya.®®
Tujuan utama penilaian adalah untuk melihat tingkat
keberhasilan  efektifitas, dan efisiensi dalam proses
pembelajaran. Selain itu, untuk mengetahui kedudukan peserta
didik dalam kelas atau kelompoknya.”
4. Problematika Guru Pendidikan Agama Islam dalam Implementasi
Kurikulum 2013
problematika guru pendidikan agama Islam dalam implementasi

Kurikulum 2013 adalah persoalan yang sedang dihadapi pendidik,

* Lif Khoirul Ahmadi dan Sofan Amri, Pengembangan & model pembelajaran, 120
® Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, 24
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khususnya guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan kurikulum

2013 yang baru muncul pada saat ini. Dan bertujuan untuk memperkuat

iman dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan

ajaran Islam. Dan pembentukan karakter peserta didik baik individu
maupun kelompok dalam proses perencanaan pembelajaran, pendekatan
pembelajaran dan pelaksanakan pembelajaran.

a. Problematika guru dalam merancang pembelajaran kurikulum 2013

Dalam merancang atau merencanakan Kurikulum 2013 ada
beberapa problem guru diantaranya: ™

1) guru belum memahami benar seluk-beluk penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran. Jika guru belum memahami benar seluk-
beluk penyusunannya, maka secara otomatis rasa malas akan muncul
ketika hendak menyusunnya. Sebenarnya ini adalah alasan klasik,
karena pada tahun-tahun ini pemerintah sudah menggalakkan berbagai
program sosialisasi yang menyangkut penyusunan RPP.

2) perubahan kurikulum. Perubahan kurikulum akan berimbas kepada
perubahan susunan komponen dalam RPP. RPP disusun mengikuti
kaidah-kaidah dalam kurikulum. Kurikulum yang berlaku sekarang
adalah Kurikulum 2013. Ini artinya RPP Kurikulum 2013 yang

disusun sekarang akan berbeda susunannya dengan RPP pada

™ “kesulitan-guru-dalam-menyusun-rpp ”.http://www.pembelajaran-gurusd.com (20 Januari 2015)



http://www.pembelajaran-gurusd.com/2014/10/tiga-kesulitan-guru-dalam-menyusun-rpp.html

3)

o1

kurikulum sebelumnya (KTSP). Perubahan ini seringkali menyulitkan
guru.”
atau yang terakhir, minimnya penguasaan teknologi komputerisasi
para guru. Guru pada generasi-generasi terdahulu (atau yang disebut
sebagai guru-guru yang berusia tua) rata-rata gagap akan teknologi
komputerisasi. Segala pekerjaan yang menyangkut penyusunan kata-
kata dalam suatu teks, termasuk dalam RPP, akan sangat mudah jika
dikerjakan dengan bantuan komputer maupun laptop. Bayangkan saja
jika RPP yang kini bisa dicopy-paste dari file buku guru harus ditulis
manual dengan tangan. Pasti akan memakan waktu yang cukup lama,
dan pastinya akan menjadi permasalahan yang menyulitkan guru.”
Problematika guru dalam menentukan pendekatan pembelajaran
Kurikulum 2013

Pada  setiap  pembelajaran, guru  dituntut  untuk
mengembangkan atau memperkaya materi dari berbagai sumber
seperti media massa cetak seperti suratkabar dan buku maupun media
elektronika dari televisi,radio, dan melalui jejaring/ net working/
internet. Dalam proses pembelajaran, guru wajib menanamkan sikap
religius dan sosial implisit dengan kegiatan guru pada saat

mengajarkan pengetahuan dan keterampilan. Kurikulum 2013 juga

2 1bid,.
73 Ibid,.
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menuntut guru agar bisa melaksanakan proses pembelajaran yang
kreatif dan menyenangkan. Proses pembelajaran yang sesuai tuntutan
kurikulum 2013 ini mungkin terasa sulit jika guru, peserta didik, orang
tua, masyarakat tidak mau mengubah mindset. Apalagi bagi guru yang
sudah terbiasa mentransfer saja ilmu pengetahuan kepada peserta didik
melalui metode ceramah yang membosankan dan mendikte siswa
untuk melakukan proses belajarnya sesuai keinginan guru, sehingga
siswa menjadi terbiasa menerima pelajaran tanpa berusaha untuk
mencari tahu, tanpa bisa menemukan sendiri, dan tanpa bisa
memecahkan masalah sendiri.”

Masalah lainnya, walaupun guru sudah berusaha untuk
mempelajari pendekatan saintifik, model-model pembelajaran, bahkan
juga mempelajari penilaian autentik sesuai tuntutan kurikulum 2013,
tetapi guru masih mengalami kebingungan dan kesulitan untuk
menerapkannya di kelas, sehingga mempraktikkannya hanya kadang-
kadang saja , dan pada akhirnya proses pembelajaran yang dilakukan

oleh guru kembali lagi ke pola lama.

c. Problematika guru dalam melaksanakan pembelajaran kurikulum 2013

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru belum siap dan sulit

mengubah pola pikirnya. Penyiapan guru dilakukan melalui pelatihan

™ Ambroisia, “Implementasi-Model-Model-Pembelajaran-Kurikulum”,
http://edukasi.kompasiana.com (20 Januari 2015)

> Ibid,.
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yang telah diprogramkan pemerintah secara hierarki mulai dari
pemilihan instruktur nasional, guru inti, guru kelas, dan guru mata
pelajaran. Selanjutnya dalam pelaksanaan, guru kelas maupun guru
mata pelajaran tetap dalam pengawasan serta pendampingan. Akan
tetapi, selama proses penyiapan tersebut, pelatihan berlangsung searah
dan lebih mengedepankan pemberian ceramah kepada guru yang
menjadikan pelatihan berjalan tidak optimal. Dengan cara seperti itu,
akan sulit untuk mengubah pola pikir guru dalam waktu yang Lebih
berbahaya lagi jika implementasi kurikulum dilaksanakan ketika guru
belum siap, sehingga berpengaruh buruk terhadap proses belajar dan
masa depan anak-anak Indonesia.”
d. Problematika guru dalam mengevaluasi Kurikulu 2013

Aspek penilaian dalam kurikulum 2013 ada empat, dan sulit
bagi guru untuk bisa mengawasi semua siswa yang berada dalam keas.
guru-guru mengalami kesulitan dalam melakukan penilaian lantaran
ada empat aspek yang harus dinilai, seperti spiritualitas, sosial,

pengetahuan, dan keterampilan sisw

7% Faridah Alawiyah, “Persoalan Implementasi Kurikulum "http://berkas.dpr.go.id
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metodologi penelitian berasal dari kata “Metode” yang artinya cara tepat
untuk melakukan sesuatu: dan “Logos” yang artinya ilmu atau pengetahuan. '’
jadi metodologi artinya melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara
seksama untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan penelitian adalah suatu
kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisis Ssampai
menyusun laporan.
(1) Pendekatan dan jenis penelitian
a. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif lebih banyak ditujukan pada pembentukan
teori subtantif berdasarkan dari konsep-konsep yang timbul dari data
impis. Dlam penelitian kualitatif, penelitian merasa “tidak tahu mengenal
apa yang tidak diketahuinya”, sehingga desain penelitian yang
dikembangkanselalumerupakan kemungkinan yang terbuka akan berbagai

perubahan yang diperlukan dan riteratur terhadap kondisi yang ada

dilapangan pengamatan.”®

’Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), 1
8’3, Margono, “Metodologi Penelitian Pendidikan” (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), 35

54
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Penelitian kualitatif dapat didefinisikan sebagai suatu cara
sederhana, sangat longgar, yaitu suatu penelitian interpretative (pandangan
atau pendapat) terhadap suatu masalah dimana peneliti merupakan sentral
dar pengertian atu pemaknaan yang dibuat mengenai masalah itu.”

Sedangkan menurut Moeloeng, penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subyek penelitian. Misalnya, perilaku, persepsi, tindakan,
motivasi dll. Secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai merode alamiah.®

Fenomena yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peristiwa
yang terjadi secara alami terhadap aktivitas Guru Pendidikan Agama Islam
di SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo dalam implementasi Kurikulum
2013, yang berkaitan dengan Problematiaka guru pendidikan agama islam
dalam implementasi kurikulum 2013.

Karakteristik penelitian kualitatif adalah sebagai berikut :

1) Dilakukan dalam kondisi alamiah, langsung kesumber data dan
peneliti sebagai instrumen kunci,
2) Lebih bersifat deskriptif, data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau

gambar sehingga tidak menekankan pada angka,

™ Asmadi Alsa, PendekatanKuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004), 30
% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 6
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3) Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada produk,
4) Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif, dan
5) Penelitian kualitatif lebih menekankan makna.
b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang. Jenis
penelitian deskriptif mempunyai ciri-ciri. Yang pertama, memusatkan diri
pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa sekarang, pada
masalah-masalah yang aktual. Kedua, data yang dikumpulkan mula-mula
disusun, dijelaskan dan kemudian dianalisa. Dengan pola yang
dilaksanakan seperti survey, study komparatif, studi tentang waktu dan
gerak, analisa tingkah laku, dan studi operasional.®*
B. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di sebuah lembaga pendidikan yaitu di SMP
Islam Tulupari Tiris Probolinggo. Lokasi ini dipilih berdasarkan pertimbangan
atau alasan, (1) Lembagai ini sudah mencoba menerapkan Kurikulum 2013, (2)
SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo terletak di desa, tapi sudah mencoba
menerapkan Kurikulum 2013, dan (3) kemampuan SDM guru SMP Islam

Tulupari Tiris Probolinggo dalam implementasi Kurikulum 2013.

# Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah: dasar, metode, dan teknik, (Bandung: Tarsito,
2004), 140-147
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C. Subjek penelitian
Menentukan subyek penelitian juga mengandung pengertian seberapa
banyak informasi data yang akan diteliti, dalam pencarian data dari sumber yang
akan diwawancarai (informan) penentuan subyek penelitian yang digunakan
adalah purposive sampling (sampel bertujuan).

Dalam purposive sampling, penunjukan sampel didasarkan atas ciri-ciri
atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat
dengan ciri-ciri atau sifat-sifatpopulasi yang sudah diketahui sebelumnya. Kata
purposive sapling menunjukkan , bahwa ini digunakan untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu.®

Dalam penelitian ini informan yang terlibat dan mengetahui permasalahan
yang dikaji diantaranya:

1. Kepala sekolah SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo
2. Guru Pendidikan Agama Islam
3. Waka Kurikulum
D. Teknik pengumpulan data
Penelitian, disamping perlu menggunakan metode yang tepat, juga perlu
memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan teknik dan
alat pengumpulan data yang tepat memungkinkan diperolehnya data yang

objektif.®

#2 Kasiram, Metodelogi, 263
# Margono, Metodologi, 158
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Pengumpulan data pada dasarnya adalah suatu kegiatan operasional agar

tindakan seorang peneliti masuk dalam penelitian yang sebenarnya. Dalam hal ini

beberapa metode penelitian yang akan digunakan antara lain:

a. Metode Observasi (Pengamatan)

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatat sebgai sitematik

terhadap gejala yang tanpak pada objek penelitian. Pengamatan dan

pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadi

atau

berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi berada bersama objek yang

diselidiki, disebut observasi langsung. Sedang observasi tidak langsung adalah

pengamatan yang di lakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa

yang akan di selidiki.®*Cholid Narbuko mengartikan metode observasi

(pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati

dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.®®

Sedangkan dalam bukunya Sugiyono observasi sebagai

teknik

pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan

teknik yang lain, yaitu wawan cara dan kue sioner. Kalau wawan cara dan

kuesionir selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas

pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain.®

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data secara langsung

dan sistematis terhadap obyek yang diteliti. Dalam hal ini peneliti

* Ibid 158-159
® Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 70
% Sugiono, Metode penelitan, 145
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menggunakan metode observasi, untuk memperoleh data lengkap mengenai
kondisi umum, lingkungan sekolah, kegiatan proses belajar mengajar di SMP
Islam Tulupari Tiris Probolinggo, keadaan dan fasilitas pendidikan, kondisi
belajar siswa, serta tenaga edukatif dalam melaksanakan implementasi
kurikulum 2013, dan lain sebagainya.

b. Metode Interviuw (wawancara)

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dalam makna dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.®’

Menurut Moleong, wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.®

Sedangkan menurut Sugiono, interview dapat dilakukan secara
terstruktur maupun tidak terstruktur.®
1) Wawancara Terstruktur
Wawancara terstruktur digunakan sebagi teknik pengumpulan
data, bila peneliti dan pengumpul data telah mengetahui dengan pasti

tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam

¥ Narbuko dan Ahmadi, Metodologi, 83
* Moleong, Metode, 135
# Sugiono, Metode penelitan, 138-140
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melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif
jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini
setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data
mencatatnya.
Wawancara Tidak Terstruktur

Wawancara Tidak Terstruktur adalah wawancara yang bebas di
mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.

Kedua metode ini, peneliti gunakan untuk memperoleh informasi

tentang problematika guru pendidikan agama Islam dalam implementasi

Kurikulum 2013. seperti halnya, merancang pembelajaran Kurikulum

2013, dalam menentukan Pendekatan pembelajran Kurikulum 2013, serta

dalam melaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013, dan mengevaluasi

pembelajaran Kurikulum 2013.

Metode Dokumentasi

Cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti

arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil

atau hokum-hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah

penelitian disebut teknik documenter atau studi dokumedocumenterm
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penelitian kualitatif, teknik ini merupakan alat pengumpulan data yang
utama, karena pmbuktian hipotesisnya dan diajukan secara logis dan
rasioal melalui pendapat, teori aatu hukum-hukum yang diterima, baik
mendukung maupun yang menolong hipotesis tersebut.*

Ada pendapat lain mengatakan Dokumentasi adalah ditunjukkan
untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-
buku yang releva, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film
documenter, data yang relevan dalam penelitian.®*

Adapun data-data yang akan diperoleh dari metode dokumentasi

adalah sebagai berikut:

1) Sejarah singkat berdirinya SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo.

2) Struktur organisasi SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo.

3) Data berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

4) Keadaan guru dan karyawan SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo.

5) Keadaan siswa SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo.

E. Analisis data

Kata analysis berasal dari bahasa Greek, terdiri dari kata ”ana’ dan “lysis”
Ana artinya atas (abov), lysis artinya memecahkan atau menghancurkan. Secara
difinisi istilah: analysis is a process of resolving data into ist constituent

componens to reveal its characteristic elements and structure” menutut ian Dey.

*® Margono, Metodologi, 181
*! Riduwan, Belajar Mudah penelitian, (Bandung: ALFABETA, 2010), 77
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Agar data bisa dianalisa maka data tersebut hurus dipecah terlebih dahulu menjadi
bagian-bagian kecil (menurut elemen atau strukter), kemudian mengaduknya
menjadi bersama untukmemperoleh pemahaman yang baru.*?

Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam
penelitian. Peneliti harus memastikan pola analisis mana yang akan
digunakannya, apakah analisis statistic ataukah analisis non-statistik.** Dalam
penelitian ini analisis yang digunakan yaitu analisis non-statistik yang sesuai
untuk data deskriptif.

Data kualitatif dalam penelitian ini, dianalisis menggunakan teknik
analisis data model Milles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap yaitu:

a. Reduksi data (data reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,
dan mencarinya apabila diperlukan. **

Langkah-langkah reduksi data: pertama, mengidentifikasi adanya satuan
yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki makna bila

dikaitkan dengan focus dan masalah penelitian. Kedua, membuat ringkasan,

%2 Kasiram, Metodelogi, 353
% Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2009), 40
** Sugiono, Metode penelitan, 247-252
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mengkode, dan mengolongkan sesuai dengan gugusan data, membuat catatan-
catatan.”
b. Penyajian data (data display)

Seperangkat hasil reduksi data juga perlu diorganisasikan ke dalam
suatu bentuk tertentu (data display) sehingga terlihat sosoknya secara lebih
utuh. Dalam penyajian data (display data), bisa berbentuk sketsa, sinopsis,
atau matriks yang sangat diperlukan untuk memudahkan upaya pemaparan
dan penegasan kesimpulan (conclution drawing and verification).*

Langkah-langkah dalam penyajian data adalah dengan menyusun
sekumpulan informasi menjadi pernyataan, kemudian diklasifikasikan
menurut pokok-pokok permasalahan yang antara lain terkait dengan
problematika guru dalam implementasikan kurikulum 2013.

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/ vertification)

Penarikan kesimpulan merupakan pemberian makna terhadap data yang
direduksi dan dipaparkan sesuai dengan informasi yang diperlukan.Untuk
mendapatkan kesimpulan yang akurat maka diperlukan pengujian atau
vertifikasi.Memvertifikasi  kesimpulan merupakan kegiatan  menguji
kebenaran, kecocokan tafsiran yang muncul dari paparan data yang

ditampilkan.

% Moleong, Metodelogi penelitian, 288
°® Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Press, 2008)
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Langakah menarik kesimpulan dalam perakteknya menyatu dalam
kegiatan yang merupakan siklus reduksi, penyajian data penarikan
kesimpulan. Maksudnya dalam setiap langkah tersebut pengambilan
kesimpulan selalu dilakukan dari awal penelitian telah mulai dibuat proposisi-
proposisi kemudian setelah itu di sambung-sambung menjadi pernyataan yang
lebih abstak tingkatannya.®’

Dari penarrikan kesimpulan peneliti melakukan analisi satu satu dari
setiap informen, kemudian dari hasil analisa kemudian menarik kesipulan dari
data yang sudah dianalisa.

F. Keabsahan Data

Dalam hal ini pengujian keabsahan data yang diperoleh pada penelitian
kali ini peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan kebsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu
untuk keperluan pengecekan dan pembandingan data itu.*®

Triangulasi sumber merupakan triangulasi data yang digunakn untuk
mengecek kebenaran, pemahaman yang diperoleh dengan mencari data yang
berbeda. Dalam penelitian ini mengunakan triangulasi sumber dan metode.

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kreabilitas dilakukan dengan cara

*” Wardi Bachtiar, metodelogi penelitian ilmu dakwah, (Jakarta: logos 1997), 27
% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), 330
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mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber seperti Atasan,
teman dan bawahan. %

Sedangkan triangulasi metode adalah usaha pengecekan keabsahan data,
atau pengecekan hasil temuan penelitian. Triangulasi metode dapat dilakukan
lebih dari satu teknik pengumpulan data, untuk menadapat data yanag sama.

pelaksanaannya dapat juga dengan cara.*®

Membandingkan data hasil
pengamatan (observasi) dengan data hasil wawancara (interview). Dan
Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.**
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa triangulasi berarti cara
terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan yang ada sewaktu
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai
pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat memeriksa
temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber dan

metode. Dalam penelitian ini, jenis triangulasi yang digunakan adalah triangulasi

berdasarkan sumber dan metode.

. Tahapan-tahapan penelitian

Yang dimaksud dengan tahap-tahap penelitian adalah langkah-langkah
atau cara-cara penulis mengadakan penelitian untuk mencari data. Untuk

mengetahui proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai awal sampai

% Ibid., 330

100

Bactiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian Kualitatif”,

http://jurnal-teknologi-pendidikan.tp.ac.id (24 Juni 2014).
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Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 331.
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akhir maka perlu untuk di uraikan tahap-tahap penelitian. Tahapan penelitian
yang dilalui oleh peneliti dalam proses penelitian adalah sebagai berikut:
a. Tahap Pra Lapangan, meliputi 5 kegiatan yaitu
1) Menyusun rancangan penelitian
2) Memilih lapangan penelitian
3) Mengurus perizinan
4) Memilih dan memanfaatkan informan
5) Menyiapakan perlengkapan penelitian
b. Tahap pekerjaan lapangan
Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung ke
lokasi penelitian, namun disamping itu peneliti sudah mempersiapkan diri,
baik fisik, mental maupun biaya.
c. Tahap analisis data
Pada tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses penelitian. Pada
tahap ini pula peneliti mulai menyusun laporan dan mempertahankan hasil

penelitian.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Gambaran Umum Denah

Desa Tulupari terdiri dari lima dusun, diantaranya dusun Klompangan,
Krajan, Karang tengah, Dulugan, dan dusun Jawaan. Berjumlah lima RW dan
13 RT. Dengan jumlah penduduk laki-laki dan perempuan sejumlah 2963
jiwa.

Di desa Tulupari berdiri tiga lembaga sekolah menengah pertama
(SMP/MTs), diantaranya: (1) lembaga MTs Darul mustofan yang berada di
dusun Krajan. (2) lembaga MTs Mambaul Ulum yang berada di dusun Karang
tengah. (3) SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo yang berada di desa
Tulupari dusun Jawaan RT 05, RW 15, kecamatan Tiris kabupaten
Probolinggo.

Tiga lembaga tersebut salah satunya adalah SMP Islam Tulupari Tiris
Probolinggo, salah satu lembaga yang akan dijadikan lokus penelitian, SMP
Islam Tulupari Tiris Probolinggo adalah lembaga di bawah naungan Yayasan
Nurul Hasaniyah. Lembaga tersebut merupakan lembaga tertua di desa

Tulupari.

67
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2. Sejarah dan perkembangan berdirnya SMP Islam Tulupari Tiris
Probolinggo

SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo, berada dalam naungan
yayasan Nurul Hasaniyah AL-Karomah. Yang terletak di desa tulupari RT 15
RW 05 dusun Jawaan, Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo. Yayasan
tersebut didirikan oleh Almarhum Ustad Abdul karim Jaya pada tahun 1966,
yang pada mulanya hanya ada satu lembaga pendidikan dasar MI Nurul Jadid.

Asal usul panamaan lembaga tersebut di karenakan Ketiika itu di desa
tulupari masih belum ada lembaga pendidikan, secara bahasa Nurul berarti
Cahaya dan Jadid Berarti Baru. Secara istilah pendiri menginginkan lambaga
tersebut menjadi cahaya baru (jalan cahaya) bagi masyarakat desa Tulupari
yang kala itu masih belum mengenal pendidiakan formal.

Dan pada tahun itu di desa Tulupari hanya ada satu lembaga formal
saja, bak gayung bersambut. Dengan pendirian lembaga sekolah dasar formal
tersebut di sambut oleh masyarakat desa Tulupari, para wali murid pun datang
untuk menitipkan anaknya untuk bersekolah di yayasan tersebut.

Seiring perkembangan zaman, atas desakan wali murid dan
masyarakat kepada yayasan untuk mendirikan lembaga pendidikan menengah
keatas. Akhirnya pada tahun 2004 didirikanlah lembaga pendidikan menengah

ketas yang kala itu MTS Nurul Jadid.
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Namun dalam perkembangannya di bawah naungan kementrian agama
Kabupaten Probolinggo tidak kunjung mendapatkan Izin pendirian lembaga,
akhirnya pihak yayasan pada tahun 2007. Mengusulkan ke dinas pendidikan
Izin Pendirian Lembaga, dan di tahun itu pula keluara izn pendirian lembaga
Pendiidkan SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo.'%?

3. Visi dan Misi SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo
a. Visi, Misi, Tujuan, Tantangan dan Sarana
1) Visi SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo
Tamatan SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo memiliki
keunggulan dibidang IPTEK, IMTAQ dalam rangka meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang dilandasi dengan akhlakul
karimah sebagai upaya mensukseskan pembangunan nasional dan
Era globalisasi.
2) Misi SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo
(1) Melaksanakan PBM yang efektif dan efisien.
(2) Meningkatkan kualitas input, Kualitas proses, kualitas output,
serta kualitas pelatihan-pelatihan yang sesuai dengan potensi
minat dan bakat setiap siswa sehingga tumbuh kemandirian

serta kedisiplinan yang tinggi.
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Dokumentasi SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggotanggal 15 Juli 2014
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(3) Membimbing semua siswa agar lebih menghayati dan
mengamalkan ajaran islam serta budaya bangsa, agar menjadi
sumber kearifan dalam bertindak dan berinteraksi dengan
masyarakat.

(4) Menumbuhkan semangat bersaing secara sehat kepada seluruh
siswa dan warga sekolah.

(5) Meningkatkan kualitas guru dan tenaga kependidikan melalui
program pendidikan, pelatihan, penataran, seminar dan
sejenisnya.

(6) Menerapkan menejemen transparan dan partisipatif dengan
melibatkan seluruh siswa siswi SMP Islam Tulupari Tiris
Probolinggo.

3) Tujuan SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo

(1) Menyiapkan anak didik menghadapi dunia globalisasi dan
informasi.

(2) Meningkatkan kualitas out put SMP Islam Tulupari Tiris
Probolinggo yang dilihat dari banyaknya siswa yang masuk ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

(3) Menyiapkan anak didik memiliki keterampilan hidup sebagai
bekal di dunia kerja.

(4) Membekali anak didik yang tidak melanjutkan dengan

kemampuan dan keterampilan.
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(5) Dapat hidup mandiri sesuai dengan keterampilan yang dimiliki.
(6) Membantu anak didik merencanakan masa depan yang konkrit
dan terfokus dengan bekal, pengetahuan dan keterampilan yang
memadai sehingga dapat mengantisipasi peluang dan

tantangan.*®

198 Dokumentasi SMP ISLAM TULUPARI TIRIS PROBOLINGGO tanggal 18 Agustus 2014
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4. Struktur Organisasi SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo
STRUKTUR ORGANISASI SMP ISLAM TULUPARI TIRIS PROBOLINGGO

TAHUN PELAJARAN 2014/2015%%

KETUA YAYASAN * KEPALA SEKOLAH SMP
ISLAM **

I

WAKIL KEPALA SEKOLAH
SMP ISLAM ***

Waka Waka Waka Sapras ** Waka Humas **
Kurikulum** Kesiswaan*?

Wali Kelas V11 Wali Kelas VIl Wali Kelas IX

SISWAY SISWI
- Abdul Khalik, S.Pd *

- Imam gozali, S.Pd.I**

- Lailatul Mukarromah, S.Ag***
- Hasbullah, S.Pd**

- Abdul Aziz, S.Pd.I*?

- Kertowiryowijoyo, S.Pd**

- Abd. Hannan, S.pd**

104 Dokumentasi SMP ISLAM TULUPARI TIRIS PROBOLINGGO tanggal 18 Agustus 2014



5. Daftar Guru dan Karyawan

TABEL I

PEMBAGIAN TUGAS GURU DAN KARYAWAN

DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR TAHUN PELAJARAN
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2014/2015
No Nama Jabatan Bidang Tugas
1. | Imam Gozali, S.Pd.i Kepala sekolah Bahasa arab
2. | Lailatul Mukarromabh, Wakil kepala sekolah PKN/PAI
S.Ag
3. | Hasbullah, S.Pd Waka Kurikulum Fisika
4. | Abd. Hannan, S.Pd Waka keuangan IPS
5. | Abdul Aziz, S.Pd.i Waka Kesiswaan PAI
6. | Kertowiryowijoyo, S.Pd Waka Sapras Seni budaya
7. | Alfiyah, S.Pd Guru Kelas Matematika
8. | Andik Priyanto, S.Pd Guru Kelas Bahasa Indonesia
9. | Ani Andraini Guru Kelas Panjaskes
10. | Moch. Syahroni Efendi, Guru Kelas Bahasa Inggris
S.Pd
11. | Mohammad Suhdi, S.Pd Guru Kelas Biologi
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12.

Nur Aini

Guru Kelas

TIK

13.

Abdul Malik

Guru Kelas

TU

Sumber data: dokumen SMP

Probolinggo Tahun Pelajaran 2014/2015.1%°

Daftar Siswa

1. Keadaan Siswa SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo-Tiris-Probolinggo

Islam Tulupari Tiris Probolinggo-Tiris-

Mengenai jumlah siswa yang ada di SMP Islam Tulupari Tiris

Probolinggo-Tiris-Probolinggo dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:

TABEL Il

KEADAAN SISWA SMP ISLAM TULUPARI TIRIS PROBOLINGGO-

TIRIS-PROBOLINGGO TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX
Laki-laki 20 18 15
Perempuan 22 23 10
Jumlah 42 41 25

195 Dokumentasi SMP ISLAM TULUPARI TIRIS PROBOLINGGO tanggal 20 Agustus 2014

1% 1bid,.

Probolinggo Tahun Pelajaran 2014/2015.1%°

Sumber data: Dokumentasi kantor SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo-Tiris-
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2. Sarana Dan Prasarana SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo-Tiris-

Probolinggo

Berdasarkan hasil Observasi Sarana dan prasana yang dimiliki oleh

SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggoantara lain: ruang interaksi belajar

mengajar ada tiga kelas. Ruang kepala sekolah, rung guru, ruang tata usaha

jadi satu ruangan. Akan tetapi ada dingding pembatas didalamnya. dan

ruang komputer, ruang UKS, laboratorium, dua kamar mandi, dan

musholla. Dalam setiap ruang kegiatan belajar mengajar dilengkapi dengan

lemari buku.

107

3. Kedaan Interaksi Belajar Mengajar SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo-

Tiris-Probolinggo

TABEL Il

ALOKASI JAM PELAJARAN

SMP ISLAM TULUPARI TIRIS PROBOLINGGO-TIRIS-PROBOLINGGO

TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Jam | Hari biasa Hari Jumat Keterangan Hari Sabtu | Keterangan
07.00 —07.20 | 07.00 — 07.20 | Ngaji yasin 07.00-07.30 | Ngaji yasin

I 07.20 - 08.00 | 07.20 — 08.00 07.30-09.30 | Bakat Minat

I 08.00 — 08.40 | 08.00 — 08.40

Il 08.40 - 09.20 | 08.40 —09.20

197 Observasi tanggal 15 Juli 2014
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v 09.20 - 10.00 | 10.00 —10.20

10.00 — 10.20 | 09.20 — 10.00 | Istirahat 09.30-10.00
\Y 10.20 - 11.00 | 10.00 - 10.15 10.00-11.30
Vi 11.00-11.40

11.40 - 13.00 Dhuhur Prayer
VIl | 13.00 - 13.40

Sumber data: dokumentasi SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo-Tiris-Probolingggo

tahun pelajaran 2014/2015'%®

B. Penyajian Data dan Analisis

Pengertian kurikulum secara etimologis adalah tempat berlari dengan kata

yang berasal dari bahasa latin curir yaitu pelari, dan curere yang artinya tempat

berlari.

Dalam sejarahnya, kurikulum merupakan suatu jarak yang harus ditempuh

oleh pelari mulai dari garis awal atau start sampai dengan finish, kemudian

pengertian kurikulum juga mendapat tempat di dunia pendidikan, dengan

pengertian sebagai rencana dan pengaturan tentang sejumlah mata pelajaran yang

harus dipelajari

pendidikan.

1% Dokumentasi SMP ISLAM TULUPARI TIRIS PROBOLINGGO tanggal 20 Agustus 2014

peserta didik dalam menempuh pendidikan dilembaga
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1. Problematika Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Merancang
Pembelajaran Kurikulum 2013
Dalam suatu sistem pendidikan, kurikulum itu sifatnya dinamis serta
harus dilakukan perubahan dan perkembangan, agar dapat mengikuti
perkembangan dan tantangan zaman. Meskipun demikian, perubahan dan
perkembangannya harus dilakukan secara sistematis dan terarah, tidak asal
berubah. Perubahan dan perkembangan kurikulum tersebut harus memiliki
visi dan arah yang jelas, mau dibawa kemana system pendidikan nasional.
Dalam implementasi kurikulum 2013, pendidikan karakter dapat di
integrasikan dalam seluruh pembelajaran pada setiap bidang studi yang
terdapat dalam kurikulum. Materi pembelajaran berkaitan dengan norma atau
nilai-nilai pada setiap bidang studi perlu dikembangkan, dideskripsikan,
dihubungkan dengan konteks kehiduapan sehari-hari. Dengan demikian,
pendidikan nilai, dan pembentukan karakter tidak hanya dilakukan pada taraf
kognitif, tetapi menyentuk internalisasi, dan pengamalan nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter pada tingkat satuan pendidikan
mengarah pada pembentukan budaya sekolah/ madrasah, yaitu nilai nilai yang
melandasi prilaku, tradisi, kebiasaan sehari-hari, serta simbol-simbol yang
dipraktikan oleh semua warga sekolah/madrasah, dan masyarakat sekitarnya.
Budaya sekolah/madrasah merupakan ciri khas, karakter atau watak, dan citra
sekolah/madrasah tersebut dimata masyarakat luas. Pada umumnya

pendidikan karakter menekankan pada keteladanan, penciptaan lingkungan,
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dan pembiasaan; melalui berbagai tugai keilmuan dan kegiatan kondusif.
Dengan demikian; apa yang dilihat, didengar, dirasakan dan dikerjakan oleh
peserta didik dapat membentuk karakter mereka. Selain menjadikan
keteladanan dan pembiasaan sebagai metode pendidikan utama, penciptaan
iklim dan budaya serta lingkungan yang kondusif juga sangat penting, dan
turut membentuk karakter peserta didik.

Problematika guru peandidikan agama Islam dalam merancang
pembelajaran Kurikulum 2013 yang diungkapkan oleh kepala sekolah SMP
Islam Tulupari Tiris Probolinggo:

“Pemerintah mendistribusikan kepada lembaga pendidikan untuk
pelatihan guru sampai tahun 2015. Dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) tidak jauh berbeda dengan kurikulum sebelumnya,
masih menjadi tugas guru dalam pembuatan (RPP). Kurikulum 2013
yang sudah ditetapkan oleh pemerintah menurut Undang-Undang No
20 Tahun 2013. Kurikulum 2013 adalah penyempurna dari kurikulum
sebelumnya, baik dari KBK dan KTSP. Kesulitan atau kendala yang
dihadapi guru pendidikan agama islam, dalam proses perencanaan
pembelajran adalah sarana prasarana, dan kemampuan SDM guru,
kurangnya sosialisasi dari pemerintah sehingga guru kurang
memahami kurikulum 2013~.1%°

Pendapat diatas mengemukakann bahwa problem dalam perencanaan
atau perancangan kurikulum 2013 terletak pada SDM guru, guru dituntut
untuk menjadi fasilitator, tidak seperti KTSP guru aktif dan murid pasif. Dan

dalam perancangan atau rencan pelaksanaan pembelajran (RPP), guru juga

harus mempunyai ide dan kreatifitas dalam proses belajar mengajar, seperti

199 |mam Gozali, wawancara, (21-08-2014)
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halnya metode dan media yang akan dipakai dalam proses belajar mengajar.
Akan tetapi dalam rancangan pembelajaran tersebut butuh juga sarana
prasarana untuk mendukung perencanaan pembelajran tersebut tercapai.
Ungkapan guru Pendidikan Agama Islam dalam merancang atau
perencanaan pembelajran dalam implementasi kurikulum 2013.
“menurut saya dalam pembuatan RPP Kurikulum 2013 tidak ada
pemasalahan, karena hanya beda format saja dengan RPP KTSP.
Permasalahannya jika saya lihat adalah media pembelajaran di SMP
Islam Tulupari Tiris Probolinggo masih minin. sehingga yang
diinginkan guru tidaklah sesuai dengan RPP.**°
Pendapat guru pendidikan agam islam dalam pelaksanaan atau
perancangan pembelajaran Kurikulum 2013, dalam pembuatan RRP tidaklah
jauh berbeda dengan KTSP namun hanya beda format saja. Mnamun yang
dihadapi guru Pendidikan Agama Islam yaitu minimnya media pembelajran.
Guru pendidikan agama Islam SMP Islam Tulupari Tiris
Probolinggoyang lain juga mengungkapkan hal yang sama. dengan perbedaan
bahasa dalam perangcangan atau pelaksanaan pembelajaran:
“Pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dalam
kurikulum 2013 tidaklah jauh berbeda dengan kurikulum sebelumnya.
Namun yang menjadi kendala adalah fasilitas untuk melakasanakan
kegiatan pembelajaran kurang mendukung. Jadi sebagai guru harus
pintar-pintar mencari cara lain untuk mengatasi hal tersebut,

kurangnya sosialisasi dari pemerintah, pengetahuan guru terhadap

Kurikulum 2013 masih kurang dan guru butuh adaptasi terhadap

perubahan tersebut”.

10 ajlatul Mukarromah, wawancara (23-08-2014)

11 Abdul Aziz, wawancara (29-11-2014)
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Pendapat guru pendidikan agama Islam menjelaskan problem dalam
rancangan pembelajaran dalam kurikulum 2013. dalam pembuatan (RPP) atau
rancangan pembelajaran tidaklah jauh berbeda dengan kurikulum sebelumnya,
akan tetapi di dalam perkembangan Kurikulum yang berbasis karakter dan
kompetensi, guru dituntut untuk berkreatifitas menanamkan karakter-karakter
dalam pembelajaran, dan menuntut siswa untuk mencari tahu. Akan tetapi
untuk itu butuh fasilitas atau media pendukung untuk proses pembelajaran,
dan butuh adap tasi, dalam artian guru butuh proses dalam rancangang
pembelajran dalam proses belajran mengajar, agar proses pembelajran
menjadi seperti yang di inginkan Kurikulum 2013 . kurangnya sosialisasi dari
pemerintah sehingga guru kurang faham terhadap Kurikulum 2013.

Begitu pula yang di ungkapkan waka kurikulum SMP Islam Tulupari
Tiris Probolinggo tentang rancangan pembelajaran.

“ Saya sebagai waka kurikulum bertugas untuk mengawasi prosesnya

pembelajran di disekolah ini. kurikulum 2013 adalah program dari

pemerintah yang wajib dilaksanakan tahun 2015 ini. Namun keluhan

dari semua guru. yaitu terletak pada fasilitas atau sarana prasarana

dalam merancang pembelajaran, maka dari itu sebagai guru harus

pinter-pinter mencari solusi untuk Kurikulum 2013 ini.**?

Pendapat diatas juga menjelaskan bahwa problematika guru
pendidikan Islam dalam merancang pembelajran terletak pada fasilitas.

Fasilitas dalam kegiatan belajar mengajar merupakan kebutuhan pokok dalam

112 Hasbullah, wawancara (22-08-2014)
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proses pembelajaran. Apa lagi dengan hadirnya Kurikulum 2013 yang
mengutamakan karakter dan kompetensi siswa.

Empat pendapat di atas, yang menjadi kendala atau problem utama
dalam kegiatan perancangan pembelajaran adalah fasilitas yang akan
dijadikan alat untuk kegiatan pembelajaran. Rancangan pembelajaran akan
menjadi seperti yang diinginkan oleh Kurikulum 2013, jika rencana guru
tersebut ada fasilitas yang mendukung sesuai materi yang akan dijadikan
kegiatan belajar mengajar. Demikian pula dengan guru, masih perlu adaptasi
dalam implementasi Kurikulum 2013 tersebut. Karena guru dituntut untuk
menanamkan karakter, kompetensi dan sebagai fasilitator.

Problematika Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pendekatan
Pembelajran Kurikulum 2013

Kurikulum 2013, siswa tidak lagi menjadi obyek dari pendidikan, tapi
justru menjadi subyek dengan ikut mengembangkan tema dan materi yang
ada. Dan dengan adanya perubahan ini, tentunya berbagai standar dalam
komponen pendidikan akan mengalami perubahan.

Pendekatan pembelajaran dalam implementasi Kurikulum 2013. yang
dikemukakan oleh guru Pendidikan Agama Islam SMP Islam Tulupari Tiris
Probolinggo:

“ Dalam pendekatan Kurikulum 2013. Minimnya yang mengikuti

pelatihan. Hanya sebagian guru yang mengikuti pelatihan tersebut dan

menginformasikan kepada guru lainnya dalam rapat dengan bahasa

sendiri, sehingga tidak semua guru dapat melaksanakan pendekatan
pembelajaran Kurikulum 2013. Dalam kurikulum 2013 tugas guru itu
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sendiri sebagai fasilitator. Dalam hal ini siswa tidak bisa menjadi yang
di inginkan Kurikulum 2013. Karena sudah terbiasa dengan
mendengarkan keterangan dari guru dan juga fasilitas yang kurang
memadai,” .1*3
Pendapat diatas menjelaskan bawah problem guru, khususnya guru
Pendidikan Agama Islam dalam pendekatan Kurikulum 2013 adalah
minimnya yang ikut pelatihan dalam implementasi Kurikulum 2013, sebagian
guru hanya mendengar tentang pendekatan Kurikulum 2013 dari sosialisasi
kepala sekolah atau guru lain yang mengikuti pelatihan dalam rapat, sehingga
guru hanya mengetahui dasar-dasarnya saja. Untuk problematika pendekatan
yang lain dalam kelas yaitu siswa masih belum bisa menerima dengan
hadirnya kurikulum 2013 yang menuntut siswa mencari sendiri. Karena siswa
sudah terbiasa dengan bimbingan atau keterangan dari guru begitu pula
dengan fasilitas yang kurang memadai.
Guru pendidikan agama Islam SMP Islam Tulupari Tiris
Probolinggoyang lain juga mengemukakan tentang pendekatan kurikulum:
“Menurut pandangan saya, Kurikulum baru tidak mudah dicerna oleh
siswa, siswa yang awalnya hanya mendengarkan keterangan dari guru,
dituntut untuk menjadi aktif dan guru sebagai fasilitator. Dalam
kegiatan pembelajaran salah satu guru menerapkan pendekatan
Kurikulum 2013, akan tetapi guru yang lain tidak menerapkannya.
Sehingga menjadi problematika dalam implikasi pendekatan
Kurikulum 2013. Disamping itu peran orang tua juga penting, jika

orang tua tidak ada control pada anak, maka juga akan berdampak
terhadap siswa.

13| ailatul Mukarromah, wawancara, (23-08-2014)
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Dan berbicara tentang perbedaan antara anak desa dan anak
kota itu sama saja. Akan tetapi anak desa gesekan baik dari orang tua,
guru, sekolah, dan lingkungannya. Dan sarana prasarana yang kurang
mendukung”.114
Guru pendidikan agama Islam menjelaskan problem dalam pendekatan

pembelajaran, kurikulum baru tidak mudah dicerna oleh peserta didik, dalam
artian proses belajar mengajar yang awalnya murid pasif dituntut untuk
menjadi aktif. Dalam hal perubahan tersebut peserta didik butuh waktu untuk
bisa aktif, karena yang awalnya peserta didik hanya mendengar keterangan
dari guru, maka dengan adanya Kurikulum 2013 dalam pendekatan
pembelajarannya peserta didik dituntut aktif dan guru sebagai fasilitator.
Begitu pun dengan gurunya, tidak semua guru lain bisa melaksanakan
pendekatan tersebut, maka hal ini akan berdampak terhadap guru yang
menggunakan pendekatan tersebut dalam melaksanakan pendekatan yang
ditentukan Kurikulum 2013 kepada peserta didik. Kemudian kurangnya
gesekan terhadap peserta didik. gesekan disini dalam artian peran orang tua

dalam mengontrol anaknya. Lingkungan pun akan menjadi dampak terhadap

pendekatan tersebut.

14 Abdul Aziz, wawancara (29-11-2014)
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Setidaknya ada dua pendapat yang menjelaskan bahwa problematika
guru pendidikan agama Islam dalam pendekatan Kurikulum 2013. yaitu ketika
guru dihadapkan dengan peserta didik, yang awalnya hanya mendengarkan
saja, dituntut oleh guru untuk menjadi aktif. Maka dari itu guru akan kesulitan
mencari cara bagaimana peserta didik menjadi aktif. Fasilitas pun menjadi
kendala, karena dalam pendekatan saintifik itu memerlukan media untuk
proses pembelajaran. Media yang sesuai dengan materi pembelajaran yang
akan dipelajari akan sangat dibutuhkan.

. Problematika Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pelaksanaan
Kurikulum 2013

Menteri pendidikan dan kebudayaan, Prof. Ir. Muhammad Nubh,
mengatakan bahwa pelaksanaan Kurikulum 2013 lebih menekankan pada
kompetensi dan karakter. Dengan kompetensi pemikiran berbasis sikap,
keterampilan, dan pengetahuan. Dalam pelaksanaan kurikulum ini, kesiapan
guru sangat urgen. Kesiapan guru ini akan berdampak pada kegiatan peserta
didik dalam mendorong mampu lebih baik dalam melakukan observasi,
bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan apa yang telah mereka peroleh
setelah menerima materi pembelajaran.

Pendidikan karekter dalam Kurikuum 2013 bertujuan untuk
meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan, yang mengarah pada budi
pekerti dan akhlag mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang,

sesuai dengan standar kompetensi. Melalui implementasi kurikulum 2013



85

yang berbasis kompetensi sekaligus berbasis karakter. Dan untuk
meningkatkan pengetahuannya, serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter
dan akhlag mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.
Pelaksanaan pembelajaran dalam kurikulum 2013, yang dipaparkan
oleh guru pendidikan agama Islam SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo:
“Pemerintah menetapkan sekolah SMP/ SMA untuk melengkapi buku
Kurikulum 2013. Pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013, yang
menjadi permasalahan di SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggodalam
implementasi Kurikulum 2013, vyaitu letak lembaga SMP Islam
Tulupari Tiris Probolinggoyang berada di desa, yang sangat jauh
berbeda dengan lembaga atau sekolah yang keberadaannya bertempat
di kota. jika di kota, fasilitas dan sarana prasarana memadali,
sedangkan di SMP ISLAM TULUPARI TIRIS PROBOLINGGO
fasilitas sarana dan prasarana yang kurang memadai. Kemampuan
SDM guru juga menjadi alasan dalam pelaksanaan Kurikulum 2013.*°
Pendapat diatas menjelaskan bahwa kendala atau problematika
pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 adalah fasilitas atau sarana dan
prasarana. Sarana dan prasarana yang kurang memadai akan berdampak
terhadap kegiatan pelaksanaan belajar mengajar, serta kemampuan SDM guru.
Guru yang hanya mengajar, menerangkan, tidak memiliki kemampuan dalam

halnya metode. Maka akan berdampak terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013

ini. Karena Kurikulum 2013 guru hanya sebagai fasilitator saja.

15 ailatul mukarromah, wawancara, (23-08-2014)
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Begitu pula yang dijelaskan oleh guru agama Islam yang lain di SMP
Islam Tulupari Tiris Probolinggodalam pelaksanaan pembelajaran Kurikulum
2013:

“Dalam pelaksanaan kurikulum 2013, menurut saya lebih kepada risos.

Dalam artian kapasitas setiap guru tidak sama, penyerapan informasi

yang diterima terhadap informasi dari guru yang mengikuti pelatihan

kurang, adabtasi siswa terhadap implementasi kurikulum 2013,

minimnya fasilitas atau sarana dan prasarana, dan penekanan tehadap

keagamaan, akan tetapi hanya kategori secara umum saja”. *®

Pendapat yang dijelaskan oleh guru pendidikan agama Islam di atas
menjelaskan  bahwa problematika dalam pelaksanaan pembelajaran
Kurikulum 2013 adalah daya serap guru dalam menangkap informasi dari
informasi implementasi kurikulum 2013 kurang, artinya setiap kemampuan
setiap guru tidak sama. Peserta didik pun juga butuh adaptasi. Maksudnya,
siswa yang awalnya pasif tidak langsung bisa aktif karena gesekan
pembelajaran yang pada awalnya hanya mendengarkan saja. Dan minimnya
fasilitas, juga akan berdampak terhadap proses pembelajaran.

Dua pendapat diatas menjelaskan bahwa problem dalam pelaksanaan
pembelajaran Kurikulum 2013, yaitu kapasitas kompetensi tiap guru tidak
sama karena guru masih perlu adaptasi terhadap Kurikulum 2013. Guru juga
masih kurang informasi terhadap Kurikulum 2013. Adaptasi peserta didik,

dalam artian peserta didik untuk menjadi aktif masih butuh proses, karena

18 Abdul Aziz, wawancara (29-11-2014)
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sebelumnya peserta didik hanya mendengarkan keterangan dari guru saja,
setelah diterapkannya kurikulum 2013 siswa dituntut untuk menjadi aktif.

Minimnya fasilitas, untuk sebuah pembelajaran dalam Kurikulum
2013 yang mengunakan scientific approach, yaitu dengan mengamati,
menanya, menalar, mencoba, dan mengomunikasikan. Fasilitas sangat
dibutuhkan untuk mendukung pendekatan tersebut. Dan juga dalam
penekanan agama, bagaimana bisa mempelajari agama secara utuh jika mata
pelajaran dikurangi, seperti halnya pelajaran Figih, agidah Akhlag, SKI, dan
Al-Qur’an hadist, dikumpulkan jadi satu. Hal inilah yang menjadi kendala
dalam pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan
kompetensi.
Problematika Guru Pendidikan Agama Islam Dalam mengevaluasi
Pembelajaran Kurikulum 2013

Mengevaluasi atau penilaian adalah kegiatan akhir pendidik dalam
pembelajran. Penilaian juga sebagai bentuh kegiatan guru yang terkait dengan
pengambilan keputusan tentang pencapaian peserta didik yang mengikuti
proses pembelajran tertentu. Untuk itu diperlukan data sebagai informasi yang
diandalkan sebagai dasar pengambilan keputusan berhubungan dengan sudah
atau belum berhasilnya peserta didik dalam mencapai suatu kompetensi.

Ungkapan  kepala sekolah  SMP  Islam  Tulupari  Tiris
Probolinggodalam evaluasi pembelajaran dalam implementasi Kurikulum

2013.
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“Evaluasi masih belum di distribusian, karena buku belum,
penerapannya baru tahun pelajaran baru ini, penerapan pada tahun
sebelumnya itu hanya proses persiapan penerimaan Kurikulum 2013.
Baik dalam mengenalkan proses pembelajrannya dan cara

pendekatannya, guru hanya memberi contoh bahwa Kurikulum 2013

itu prosesnya seperti ini”."*’

Penjelasan diatas menjelaskan bahwa masih belum sampai ke evaluasi
pembelajaran Kurikulum 2013. Karena dalam pelaksanaannya tahun
sebelumnya itu hanya proses. Untuk persiapan terhadap Implementasi
Kurikulum 2013, jadi untuk evaluasi itu sendiri belum.

Pendapat guru pendidikan agama Islam SMP Islam Tulupari Tiris
Probolinggo, juga mengemukakan hal yang sama:

“Penerapan ini awal dari proses, pada awalnya dicoba untuk

diterapkan. namun, itu hanya tesi awal dalam Implementasi Kurikulum

2013, akan tetapi guru belum mendapat pelatihan yang inten. Dan

untuk evaluasi lebih lanjut akan dilaksanakan semester depan”.**®

Pendapat diatas yang dijelaskan oleh guru pendidikan agam Islam
dalam evaluasi pembelajaran Kurikulum 2013, masih tahap tesi. Yaitu proses

untuk penerimaan kurikulum yang akan diterapkan pada tahun pelajran baru.

Dan guru masih belum mendapat pelatihan yang inten. Jadi evaluasi akan di

Y7 |mam Gozali, wawancara, (21-08-2014)

18| ailatul Mukarromah, wawancara (23-08-2014)
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laksanakan pada semester yang akan datang. Karena penerapan sebelumnya
proses penerimaan Kurikulum baru ini (Kurikulum 2013).

Namun Guru pendidkan agama Islam SMP Islam Tulupari Tiris
Probolinggoyang lain mengungkapkan dalam evaluasi Kurikulum 2013.

“ Pelaksanaan evaluasi kurikulum 2013 dilaksanakan pada semester
ganjil sekarang ini bagi kelas V11 dan kelas V11l dan kelas IX itu masih
memakai penilaian atau evaluasi KTSP. Enurut saya problemnya
dalam mengevaluasi Kurikulum 2013 yaitu minimnya pengetahuan
guru dalam mengevaluasi, seperti halnya kesulitan dalam mengisi
rapot siswa, dan jurnal harian guru.**®

Pendapat guru pendidikan agama Islam diatas menjelasankan bahwa
penilaiannya masih akan dilaksanakan pada semester ganjil. Setidaknya ada
beberapa problematika guru pendidikan agama Islam dalam mengevaluasi
Kurikulum 2013 vyaitu minimnya pengetahuan dan pemahaman cara
mengevaluasi kurikulum 2013, seperti halanya guru kesulitan dalam pengisian
rapor siswa dan jurnal harian guru sendiri.

Tiga pendapat diatas dalam evaluasi itu masih akan diterapkan
semester depan, karena tahun sebumnya itu hanya sebagai latihan atau
mengenalkan kepada peserta didik tentang kurikulum 2013. Namun untuk
evaluasi itu sendiri masih belum. Jadi sekolah SMP Islam Tulupari Tiris

Probolinggomempersiapkan terlebih dahulu untuk Kurikulum 2013 ini. Agar

dalam penerapan yang sebenarnya akan menjadi lebih baik.

19 Abdul Aziz, wawancara, (29-11-2014)
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Ada pendapat lain dari guru pendidikan agama Islam mengenai
evaluasi Kurikulum 2013 yaitu terletak pada pengisian rapot siswa dan jurnal
guru Karena tidak sesuai dengan yang inginkan oleh guru dan Kurikulum
2013.

C. PEMBAHASAN TEMUAN

Setelah data diperoleh dari hasil penelitian dengan metode observasi,
interview, dan dokumentasi. Hal tersebut akan dikomunikasikan dengan
temuan-temuan penelitian dilapangan yang dilaksanakan peneliti selama
penelitian berlangsung, berdasarkan pada focus penelitian yang telah
dirumuskan. Yaitu tentanga “Problematika guru pendidikan agama Islam
dalam implementasi Kurikulum 2013 di SMP Islam Tulupari Tiris
Probolinggo-Tiris-Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan melalui teknik-teknik
penelitian yan meliputi observasi, interview, dan dokumentasi, maka peneliti
memberikan deskripsi secara umum tentang problematika guru pendidikan
agama Islam dalam implementasi Kurikulum 2013 di SMP Islam Tulupari
Tiris Probolinggo-Tiris-Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015.

SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo-Tiris-Probolinggo masih
dalam tahap penerimaan kurikulum 2013. Problematika yang peneliti temukan
dalam judul problematika guru dalam implementasi kurikulum 2013 dominan
pada sarana dan prasarana yang kurang memadai. Sehingga pelaksanaan

kurikulum 2013 masih kurang maksimal. Apalagi dengan salah satu guru
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yang kurang menangkap informasi atau memahami tentang kurikulum 2013.
Disamping itu, pendekatan kurikulum 2013 tidak efisien, karena guru masih
kesulitan dalam merubah siswa-siswinya berperan aktif, kompeten, dan
suasana belajar PAIKEM di dalam kelas.

Dalam bahasan temuan. Peneliti juga mendeskripsikan secara khusus
tentang probelamatikaguru pendidikan agama Islam dalam Implementasi
kurikulum 2013 di SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo-Tiris-Probolinggo
tahun pelajaran 2014/2015. Seperti halnya dalam merancang pembelajaran
Kurikulum 2013, menentukan pendekatan Kurikulum 2013, pelaksanaan
kurikulum 2013, serta dalam evaluasi pembelajaran Kurikulum 2013.

1. Problematika Guru pendidian Agama Islam dalam Merancang
pemberalajaran Kurikulum 2013
Dari hasil temuan di SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo-Tiris-
Pobolinggo tidaklah jauh berbeda guru dalam perancangan pembelajran,
dengan lembaga yang bertempat di kota. Namun ada beberapa kendala
atau problem guru, khususnya guru pendidikan agama Islam. Salah
satunya fasilitas atau sarana prasarana kurang menunjang, SDM guru
masih kurang baik, sehingga dalam merancang pembelajran kurang
berkreatifitas, dan guru juga masih butuh adaptasi terhadap Kurikulum
2013.
Temuan di atas sesuai dengan mulyasa yang mengatakan bahwa

dalam Merancang pembelajaran kurikulum 2013 yang Efektif dan
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bermakna, sebagaimana sudah dijelaskan pada bab Il sebelumnya,
pembelajaran menyenangkan, efektif dan bermakna dapat dirncang oleh
setiap guru, dengan prosedur sebagaiberikut: (1) pendahuluan dan
apresiasi, (2) ekplorasi, (3) konsolidasi pembelajran, (4) pembentukan
sikap, kompetensi, dan karakter, (4) Penilaian formatif.*?

Dari hasil temuan dan teori yang ada tidak lah jauh berbeda.
Namun masih banyak problematika guru pendidikan dalam merencang
atau merencanakan pembelajran dalam Implementasi kurikulum 2013,
diantaranya SDM guru dan fasilitas dalam Kkegiatan pembelajaran
Implementasi kurikulum 2013.

Problematika Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menentukan
pendekatan pembelajran Kurikulum 2013

Dari hasil temuan di SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo-Tiris-
Probolinggo sudah melaksanakan pendekatan tersebut, namun tidak semua
guru melaksanakan pendekatan saintifik, sehingga berdampak terhadap
guru yang sudah melaksanakan pendekatan saintifik, khususnya guru
Pendidikan agama Islam. Begitu pula dengan peserta didik yang awalnya
hanya mendengarkan saja, dituntut oleh guru untuk menjadi aktif. Fasilitas

yang juga kurang memadai, sehingga dalam pendekatan saintifik dalam

proses pembelajaran kurang maksimal.

120 £, Mulyasa, Pengembangan implementasi Kurikulum 2014, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2014), 100
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Temuan diatas tidaklah jauh berbeda dengan pendapat Imas
Kurniasih, dalam Menentukan penadekatan kurikulum 2013 yaitu dengan
menggunkan pendekatan saintifik (scientific approach) atau pendekatan
ilmiah. Dengan menggunakan penddekatan saintifik atau ilmiyah.
Kemendikbud (2013) memberikan konsepsi tersendiri bahwa pendekatan
ilmiyah (scientific approach) dalam pembelajran didalamnya mencakup
komponen: mengamati, menaya, mencoba, mengeloh, menyajikan,
menyimpulkan, dan mencipta. Komponen-komponen tersebut seyogyanya
dapat dimunculkan dalam setiap praktik pembelajaran, tetapi bukan siklus
pembelajran.*?

Hasil temuan dan teori yang dikemukakkan oleh Imas Kurniasih
tidaklah jauh berbeda antara teori dengan realita yang ada. Namun dalam
menentukan pendekatan pembelajaran guru pendidikan agama Islam
mempunyai problematika dalam menentuka pendekatan pembelajran
Kurikulum 2013, diantaranya tidak semua guru dapat melaksanakan
pendekatan tersebut khususnya guru pendidikan agama islam, dan begitu
pula dengan peserta didik yang masih perlu adaptasi terhadap pendekatan
pembelajaran kurikulum 2013, karena siswa sudah terbiasa mendengarkan
dari keterangan guru, jadi sulit guru merubah murid yang awalnya murid

pasif dirubah menjadi aktif.

2! Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013, 141
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3. Problematika Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pelaksanaan
Pembelajran Kurikulum 2013

SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo-Tiris-Probolinggo dalam
pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 banyak probem yang
dihadapi, diantaranya: yaitu kapasitas kompetensi tiap guru tidak sama
karena guru masih perlu adaptasi terhadap Kurikulum 2013, guru juga
masih kurang informasi terhadap Kurikulum 2013, adaptasi peserta diidik
terhadap kurikulum 2013 yang menuntut peserta didik aktif, dan
minimnya fasilitas dalam proses pembelajaran.

Dalam pelakasanaan pembelajaran kurikulum 2013 sebagaimana
sudah dijelaskan pada bab Il yang dikemukakkan oleh Mulyasa. yang
mana dalam pelaksanaan pembelajran tersebut, terdapat poin-poin penting
dalam pelaksanaan pembelajran, diantaranya: kegiatan awal atau
pembuka, Kegiatan inti atau pembentukan kopetensi dan karakter, dan
Kegiatan akhir atau penutup.’??

Hasil temuan dan teori diatas sesuai dengan pendapat mulyasa.
Namun di SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggomasih banyak
problematika guru pendidikan agama islam dalam pelaksanaan
pembelajaran dalam Implementasi kurikulum 2013. Diantaranya:

kapasitas kemampuan guru yang tidak sama satu sama lain, karena masih

122 Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004: Panduan Pembelajaran KBK cet 5, 128
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perlu adap tasi terhadap Implementasi Kurikulum 2013, begitu pula
dengan siswanya yang masih perlu adaptasi juga agar bisa akatif seperti
halnya yang di inginkan implemantasi Kurikulum 2013. Dan minimnya
fasilitas sehingga dalam pelaksanaan pembelajran Kurikulum 2013 tidak
semaksimal mungkin.
Problematika Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengevaluasi
pembelajaran Kurikulum 2013

SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo-Tiris-Probolinggo dalam
evaluasi pembelajaran Kurikulum 2013, masih belum terlaksana, karena
tahun sebelumnya masih tahap percobaan untuk mengenal Kurikulum
2013 jadi dalam mengevaluasi masih memakai KTSP. Namun untuk tahun
pelajaran 2014-2015 penilaian sudah dilaksanakan pada kelas VII. Ada
beberapa pendapat dari guru pendidikan agam Islam ayang mengajar kelas
VIl dalam mengevaluasi pembelajaran kurikulum 2013 ada beberapa
problem diantaranya dalam pengisian rapot, dan jurnal guru dalamproses
pembelajaran tiap harinya.

Temuan diatas sesuai dengan pendapat Imas Kurniasih dalam
Mengevaluasi pembelajaran Kurikulum 2013 yaitu mengunakan penilaian
autentik yang merupakan penilaian yang dilakukam secara komprehensif

untuk menilai mulai dari masukan (imput), proses, dan kelaran (output)
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pembelajaran, yang meliputi ranah sikap, pengetahuan, pengetahuan dan
sikap.'?®

Dalam hasil temuan dan teori yang di ungkapkan oleh Imas
Kurniasih tidak jauh berbeda namun masih banyak problematika yang
dihadipi guru pendidikan Agama Islam di SMP Islam Tulupari Tiris
Probolinggodiantaranya kesulitan dalam pengisian rapot dan jurnal guru

sendiri.

123 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013, 48



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai problematika guru
pendidikan agama Islam dalam implementasi Kurikulum 2013 penulis dapat
menyimpulkan sebagai berikut.
1. Keasimpulan Umum
Problematika guru pendidikan agama Islam dalam Implementasi
Kurikulum 2013 di SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo diantaranya,
kemampuan guru (SDM), kemampuan dan pengetahuan dalam pengisian
jurnal kegitan guru dan penilaian (pengisian rapor), fasilitas yang kurang
mendukung (sarana prasarana), dan murid masih perlu adaptasi untuk menjadi
aktif.
2. Kesimpulan Khusus
a. Problematika guru pendidikan agama Islam dalam merancang
pembelajaran Kurikulum 2013 diantaranya: sosialisasi dari pemerintah
yang kurang, minimnya pengetahuan dan pemahaman guru terhadap
Kurikulum 2013, guru yang masih butuh adaptasi terhadap kurikulum
2013, dan SDM guru dalam merancang atau merencanakan pembelajaran

Kurikulum 2013 masih kurang maksimal, serta kurangnya fasilitas atau

97
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sarana prasarana pembelajaran yang akan dilaksanakan untuk menunjang
terlaksananya Kurikulum 2013.

Problematika guru pendidikan agama Islam dalam pendekatan
pembelajaran Kurikulum 2013, problematika yang dihadapi guru
pendidikan agama Islam, ialah guru yang merasa kesulitan mencari
strategi dalam merubah siswa yang pasif menjadi aktif dalam
pembelajaran. Selanjutnya pendekatan saintifik yang memerlukan media
dalam pembelajaran, pendekatan tersebut menjadi kesulitan guru karena
sarana prasarana yang tidak memadai.

Problematika guru pendidikan agama Islam dalam pelaksanaan kurikulum
2013 yaitu pertama, perlunya adaptasi sesama guru guna untuk memahami
tentang implementasi kurikulum 2013. Adaptasi siswa pun juga
diperlukan untuk memahami bagaimana pelaksanaan kurikulum 2013.
Yang ketika penerapan KTSP siswa hanya mendengarkan saja, akan tetapi
pada implementasi kurikulum 2013 siswa diharuskan aktif dalam
pembelajaran. Kedua, fasilitas yang kurang memadai menjadi kendala
dalam pelaksanaan kurikulum 2013.

Problematika guru pendidikan agama Islam dalam mengevaluasi
pembelajaran kurikulum 2013, minimnya pengetahuan dan pemahaman
cara mengevaluasi Kurikulum 2013, seperti pengisian rapor siswa dan

jurnal harian guru.
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B. SARAN-SARAN
1. Bagi Kapala Sekolah
Seharusnya SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo sebagai lembaga
pendidikan, setiap gurunya khususnya guru pendidikan agama Islam wajib
memahami perancangan atau perencanaan, pendekatan, pelaksanaan, sera
evaluasi pembelajaran yang meksimal, agar pembelajaran yangdilaksanakan
menjadi lebih aktif dan efesien, sesuai dengan ketentuan Kurikulum baru yaitu
Kurikulum 2013.
2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam

a. Di lembaga tersebut, seharusnya sarana dan prasarana dilengkapi guna
terlaksananya pembelajaran yang efektif dan efisien. Guru pun harus pro
aktif dalam pelaksanaan pembelajaran yang menyangkut kurikulum baru
tersebut. Karena kurikulum tersebut merupakan tugas guru dalam
menyampaikan pembelajaran kepada siswa.

b. Banyak sekali buku-buku tentang strategi pembelajaran yang akan
disampaikan kepada siswa. Jadi guru tidak bingung dalam mencari strategi
pembelajaran yang akan merubah siswa menjadi aktif. Misalnya strategi
information search, strategi tersebut menginstruksikan siswa menjadi aktif
dalam mencari sebuah informasi tentang pelajaran yang akan
dipelajarinya. Strategi tersebut berhubungan dengan pendekatan saintifik,

karena dalam strategi tersebut siswa akan banyak bertanya jika ada yang
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tidak dimengertinya. Dan membutuhkan penalaran dalam informasi
tersebut.

c. Saran yang ketiga hampir sama dengan saran yang pertama. Yaitu guru
diharuskan aktif di dalam lembaga. Karena tugas guru di lembaga tidak
hanya masuk kelas, duduk, mengajar, selesai, dan pulang. Akan tetapi
informasi baru tentang lembaga maupun lainnya khususnya Kurikulum
2013 harus benar-benar dipahami, agar pembelajaran terlaksana dengan
efektif dan efisien.

d. Evaluasi kurikulum 2013, jika seorang guru mengalami kesulitan dalam
mengisi rapor siswa dan mengisi jurnah harian guru seharusnya mengkaji
lagi cara mengevaluasi Kurikulum 2013.

3. Bagi Pemerintah Pengambi Kebijakan Pendidikan
Seharusnya lebih inten lagi mengadakan pelatihan, sosialisasi terhadap
semua lembaga dan semua guru, serta memikirkan dampak positif dan
negative nya sebelum mengambilkebijakan, agar kurikulum baru ini tidak

menjadi keluahan baik bagi murid atau pun guru sendiri.
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ABSTRAK

Lukman Hakim, 2015: Problematika guru pendidikan agama Islam dalam
Implementasi kurikulum 2013 di SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo Tahun
Pelajaran 2014/2015

Setiap perubahan pasti memiliki problem (permasalahan), apalagi dalam
implementasi Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi dan karakter yang baru
diterapkan. Adapun persoalan-persoalan yang sedang dihadapi guru pendidikan
agama Islam dalam implementasi kurikulum 2013 diantaranya : Sumber daya
guru, minimnya guru yang ikut pelatihan, adaptasi peserta didik terhadap metode
penerapan Kkurikulum 2013 membutuhkan waktu yang sangat panjang, dan
perbedaan fasilitas antara lembaga pendidikan di kota dan di desa. Yang mana
SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo terletak di desa yang masih kekurangan
fasilitas dalam implementasi kurikulum 2013, namun sudah mencoba
menerapkannya. Selain menerapkan kurikulum 2013 SMP Islam Tulupari Tiris
Probolinggo masih mempunyai keunikan, seperti halnya kegiatan 3S (Senyum
Sapa Salam), mengaji bersama sebelum masuk kelas dan sholat dzuhur
berjama’ah.

Fokus penelitian dalam sikripsi ini adalah Bagaimana problematika guru
pendidikan agama Islam dalam merancang pembelajaran, dalam menentukan
pendekatan pembelajaran, dalam pelaksanaan pembelajaran, dalam mengevaluasi,
pembelajaran kurikulum 2013 di SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo tahun
pelajaran 2014/2015?

Sikripsi ini bertujuan untuk Mendiskripsikan problematika guru pendidikan
agama Islam dalam merancang pembelajaran, menentukan pendekatan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, mengevaluasi pembelajaran kurikulum
2013 di SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo tahun pelajaran 2014/2015

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Teknik pengumpulan data
dala sekripsi ini adalah metode observasi, interview, dan dokumentasi. Dari data
yang sudah terkumpul selanjutnya dianalisi menggunakan analisis deskriptif
dengn teknik reduksi data, penyajian data, dan penaikan kesimpulan serta data
dianalisis dengan teknis triangulasi sumber dan metode.

Berdasarkan hasil temuan penelitian maka dapat disimpulkan problematika
guru pendidikan agama Islam di SMP Islam Tulupari Tiris Probolinggo yaitu: (1)
Dalam merancang pembelajaran Kurikulum 2013. sosialisasi dari pemerinta yang
kurang, minimnya pengetahuan dan pemahaman guru terhadap Kurikulum 2013,
guru yang masih butuh adaptasi terhadap kurikulum 2013, dan SDM guru dalam
merancang atau merencanakan pembelajaran Kurikulum 2013 masih kurang
maksimal, serta kurangnya fasilitas atau sarana prasarana. (2) Dalam pendekatan
pembelajaran Kurikulum 2013. Guru yang merasa kesulitan mencari strategi
dalam merubah siswa yang pasif menjadi aktif. Sarana prasarana yang tidak
memadai. (3) Dalam pelaksanaan kurikulum 2013 yaitu pertama, perlunya
adaptasi sesama guru guna untuk memahami tentang implementasi kurikulum
2013. Adaptasi siswa, dan fasilitas yang kurang memadai. (4) Dalam
mengevaluasi kurikulum 2013, bahwa problem dalam mengevaluasi pembelajaran
kurikulum 2013 adalah minimnya pengetahuan dan pemahaman cara
mengevaluasi, seperti pengisian rapor siswa dan jurnal harian guru.
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b. Penyajian data
c. Verifikasi/pen
ariakan
kesimpulan
Keabsahan Data:
Triangulasi
Sumber dan
metode

tahun pelajaran 2013/2014

. Bagaimana problematikan guru
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Halaman kantor SMPI Tulupari-Tiris Probolinggo yang biasanya teat
untuk upacara rutin hari Senin

Halaman depan kelas SMPI Tulupari-Tiris-Probolinggo, nampak siswa-siswi
lagi membersikan halaman sekolah, kegiatan ini adalah kerja bati rutin yang
dilaksanakn tiap hari selasa tiap kelas.



Kegiatan pgi 3S (Senyum, sapa, salam) sebelum bel masuk kelas, untuk
membina kedisiplinan siswa-siswi SMPI Tulupari-Tiris-Probolinggo

L

met ’

Kegiatan rutin mengaji yasin bersama tiap pagi sebelum memasuki kelas,
kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan ahlaq baik dan kekonsentrasian
siwa-siswi SMPI Tulupari-Tiris-Probolinggo



Kegiatan gerakan pramuka di saat ekstra kulikuler pada hari sabtu, yang
dibina langsung oleh 3guru SMPI Tulupari-Tiris_Probolinggo sendiri
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Pelatihan Kurikulum 2013 yang dilaksanakan di ru ng kelas SMPI, yang di
ikuti semua dewan guru, untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran

Kurikulum 2013 yang di sosialisasikan langsung oleh pemerintah.



Interview dengan TU mengenai visi dan misi SMPI Tulupari-Tiris-
Probolinggo, struktur organisasi SMP Tulupari, daftar guru dan karyawan,
data siswa seta jadwal mata pelajaran.

Interview dengan kepala sekolah SMPI Tulupari-Tiris-Probolinggo, berkaitan

dengan sejarah berdirinya, serta mengali tentang Implemenasi kurikulum 2013

dalam merancang, menentukan pendekatan, melaksanakan, serta
mengevaluasi pembelajaran Kurikulum 2013.
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Interview dengan waka kurikulum, untuk mendapatkan data fungsi waka
kurikulum serta menggali lebih lanjut tentang kurikulum 2013

Interview dengan guru PAI yang sekaligus wakil kepala sekolah SMPI
Tulupari-Tiris-Probolinggo, di dalam rumah yayasan, yang berkaitan dengan
Implemenasi kurikulum 2013 dalam merancang, menentukan pendekatan,
melaksanakan, serta mengevaluasi pembelajaran Kurikulum 2013.
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Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam diskusi kelompok dengan
mengunakan pendekatan saintifik, yang siswa-siswinya masih perlu adaptasi,
dalam menyampaikan hasil diskusinya mereka masih ragu-ragu dan takut

dalam menyampaikan hasil diskusinya.
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Interview dengan guru PAlI SMPI Tulupari-Tiris-Probolinggo, di dalam
rumah yayasan, yang berkaitan dengan Implemenasi kurikulum 2013 dalam
merancang, menentukan pendekatan, melaksanakan, serta mengevaluasi
pembelajaran kurikulum 2013.



10.

11.

PEDOMAN INTERVIEW (WAWANCARA)

Sejauhmana bapak mengetahui Kurikulum 2013?

Bagaiman sosialiasasi pemerintah terhadap Kurikulum 2013?

Persiapan apa saja yang sudah dilakukan pemerintah?

Bagaiman persiapan guru tentang Kurikulum 2013?

Informasi yang saya dapat, RPP sudah dipersiapkan semua oleh pemerintah.
Kira-kira ada kesulitan tidak?

Ada berapa pendekatan dalam Kurikulum 2013?

Apakah semua guru bisa melaksanakan pendekatan tersebut?

Apakah pendekatan akan diterapkan oleh semua guru? Sedangkan
kemampuan guru berbeda-beda!

Informasi yang saya dapat, disini sudah menerapkan Kurikulum 2013 mulai
dari tahun sebelumnya?

Apakah sudah memenuhi keinginan Kurikulum 2013?

Mengenai evaluasi, apakah sekolah punya solusi terkait dengan evaluasi

pembelajran Kurikulum 2013?



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(KHUSUS UNTUK PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN)

Satuan Pendidi
Nama Sekolah
Mata Pelajaran

kan : SMP
: SMPI Tulupari-Tiris-Probolinggo
: Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester s VI

Materi Pokok
Alokasi Waktu

: Dengan Semua IImu Pengetahuan Semua Menjadi Lebih Mudah

: 6 x Pertemuan (1 x 40 menit)

A. Kompetensi Inti:

KIl
KI 2

KI3

K14

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

: Menghargai, dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

KD 1

KD 2

KD 3

Menghargai perilaku semangat menuntut ilmu sebagai implementasi dari
pemahaman sifat Allah swt. (Al Alim, Al Khabir, As Sami’, dan Al Basir) dan Q.S.
Al Mujadilah (58): 11 dan Q.S. Ar Rahman (55): 33 serta hadis terkait
: Memahami kandungan Q.S. Al Mujadilah (58): 11 dan Q.S. Ar Rahman (55): 33
serta hadis terkait tentang menuntut ilmu
: Membaca Q.S. Al Mujadilah (58): 11, Q.S. Ar Rahman (55): 33, Q.S. An Nisa’ (4):
146, Q.S. Al Baqgarah (2): 153, dan Q.S. Ali ’Imran (3): 134 dengan tartil



KD 4 : Menunjukkan hafalan Q.S. Al Mujadilah (58): 11, Q.S. Ar Rahman (55): 33, Q.S.
An Nisa’ (4): 146, Q.S. Al Bagarah (2): 153, dan Q.S. Ali ’Imran (3): 134 dengan

lancar

C. Indikator
a. Memahami dan menghayati Alquran sebagai implementasi dari pemahaman rukun iman
b.Membaca dan menghafal Q.S. Al Mujadilah: 11 dan Q.S. Ar Rahman (55): 33 dengan tartil
c. Memahami dan menampilkan perilaku yang mencerminkan isi kandungan Q.S. Al
Mujadilah (58): 11 dan Q.S. Ar Rahman (55): 33, serta hadis tentang menuntut ilmu

d. Menjelaskan hikmah menuntut ilmu dalam Islam

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan
diharapkan peserta didik mampu menjelaskan pengertian hukum bacaan mad, memahami
kandungan Q.S. Al Mujadilah: 11 dan Q.S. Ar Rahman: 33, serta hadis tentang menuntut ilmu,

dan Menunjukkan perilaku semangat menuntut ilmu dalam kehidupan sehari-hari

E. Materi Pembelajaran
Ayat-ayat tentang kewajiban menuntut ilmu
a. Pertemuan ke-1s.d. 6

1. Kandungan surat Al Mujadilah ayat 11 di antaranya, yaitu perintah untuk menuntut ilmu
dan selalu beriman kepada Allah swt., serta perintah untuk memuliakan orang-orang yang
beriman dan berilmu pengetahuan, karena Allah swt. mengangkat orang-orang beriman atas
orang-orang yang tidak beriman beberapa derajat tingginya, dan Allah swt. mengangkat
orang-orang beriman dan berilmu pengetahuan atas orang-orang yang beriman tetapi tidak
berilmu pengetahuan beberapa derajat tingginya.

2. Kandungan surat Ar rahman ayat 33 di antaranya yaitu, hanya dengan izin Allah swt. lah
manusia dan jin mampu menembus penjuru langit dan bumi untuk mengetahui isinya,
manusia dianugerahi keistimewaan berupa akal yang harus diasah dan diberdayakan
dengan belajar dan berkarya, dan belajar merupakan kunci peradaban.

3. Perilaku cinta terhadap ilmu pengetahuan sebagai bentuk pemahaman, penghayatan, dan
pengamalan surat Al Mujadilah ayat 11 dan surat Ar Rahmana ayat 33 di antaranya
sebgai berikut.



(@) Rajin dan semangat membaca buku, baik buku-buku yang berkaitan dengan agama
maupun buku-buku umum.

(b) Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap suatu ilmu, dan berusaha untuk
mendapatkannya.

(c) Bersikap sopan saat menuntut ilmu dan selalu menghormati serta berbakti terhadap
guru.

(d) Tidak sombong atas kesuksesan yang diraihnya.

(e) Senang dalam berdiskusi, dan bila belum jelas segera meminta penjelasan dari guru
terkait permasalahan yang sedang dibahas.

Mad secara bahasa berarti memanjangkan atau menambah, secara istilah membaca

huruf-huruf tertentu dengan cara dipanjangkan satu huruf atau lebih sesuai dengan jenis

bacaannya. Hukum bacaan mad dibagi menjadi dua, yaitu mad asli dan mad far’i. Mad

asli terdiri atas satu macam (mad tabi’i), sedangkan mad far’i terdiri atas empat belas

macam.

Model/Metode/Pendekatan Pembelajaran
Metode Pembelajaran : Diskusi kelompok, tanya jawab, inkuiri, dan penugasan

Pendekatan Pembelajaran : Scientific berbasis masalah

Media Pembelajaran
Laptop (powerpoint), Al-Qur’an dan terjemahannya, papan tulis

Sumber Belajar

a. Buku paket

b. Buku lain yang relevan
c. Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 1A

Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan 1

No.

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1.

Pendahuluan

1. Guru mengucapkan salam dan berdoa
bersama.

2. Guru memeriksa kehadiran, kerapian
berpakaian, posisi  tempat  duduk
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.

e Siswa menjawab salam dan
membaca doa bersama dipimpin
oleh salah seorang peserta didik
dengan penuh khidmat.




No.

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

w

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
4. Guru memberi pemahaman tentang Q.S. Al
Mujadilah: 11, Q.S. Ar Rahman: 33, dan
hadis tentang menuntut ilmu
5. Guru memberi motivasi akan pentingnya
menguasai materi ini dengan baik, untuk
membantu siswa dalam memahami makna
Q.S. Al Mujadilah: 11, Q.S. Ar Rahman: 33,
dan hadis tentang menuntut ilmu

Peserta didik membaca surat
pendek pilihan dengan lancar dan
benar.

Siswa merapikan diri  dan
menyusun tempat duduk
disesuaikan ~ dengan  tujuan

pembelajaran

Siswa memperhatikan keterangan
guru

Siswa mendengarkan motivasi
akan pentingnya menuntut ilmu

Kegiatan Inti
a. Mengamati

e Guru mengajak peserta  didik

Peserta didik peserta didik
mencermati isi kandungan Q.S.

mencermati isi kandungan Q.S. Al Al Mujadilah: 11, QS. Ar
Mujadilah: 11, Q.S. Ar Rahman: 33 yang Rahman: 33  yang berkaitan
berkaitan dengan pentingnya menuntut dengan pentingnya menuntut
ilmu iimu
b. Menanya
e Guru memotivasi peserta  didik Peserta didik mengajukan
mengajukan pertanyaan tentang hal-hal pertanyaan tentang hal-hal yang
yang terkait dengan  pentingnya | terkaitdengan pentingnya
menuntut ilmu menuntut ilmu
c. Mencoba Peserta didik menghargai orang
e Guru mengajarkan bagaimana berbicara.

menghargai orang berbicara.

d. Menalar

e Guru memberikan kata kunci kepada
siswa secara acak untuk dikembangkan.

e Guru memberikan kata kunci kepada
siswa yang tidak ditunjuk untuk
memberi  tanggapan atas jawaban
temannya.

Setiap siswa secara acak
memberikan pemikirannya
terhadap suatu materi yang
dipelajari.

Setiap siswa memberikan
tanggapan atas pemikiran
temannya.

e. Mengkomunikasikan.

e Peserta didik memahami isi kandungan
Q.S. Al Mujadilah: 11, Q.S. Ar Rahman:
33 yang berkaitan dengan pentingnya
menuntut  ilmu dan peserta lain
mendengarkan.

e Guru mengarahkan siswa yang tidak

Setiap siswa secara acak
memahami isi kandungan Q.S.
Al Mujadilah: 11, Q.S. Ar
Rahman: 33 yang berkaitan
dengan pentingnya menuntut
ilmu dan peserta lain




No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
ditunjuk untuk memberikan tanggapan mendengarkan.
atas presentasi temannya. e Setiap siswa memberikan
tanggapan atas presentasi
temannya.
e Guru memberikan penjelasan tambahan
dan penguatan yang dikemukaan peserta | ® Peserta didik mendengar serta
didik tentang hasil pengamatannya menerima dengan senang dan
bangga.
. Peserta didik mendapat
kesimpulan hasil pembelajaran
3. | Penutup (10 menit)

e Guru mengapresiasi hasil kerja siswa o Peserta didik menerima apresiasi
e Menyampaikan pesan serta tugas yang dlb_erlkan oleh guru tentang
pembelajaran berikutnya hasil kerjan_ya}. )

e Guru mengajak peserta didik untuk Porcega didik - memperhatikan

. pesan dan tugas yang diberikan
menutup pembelajaran dengan bersama- oleh guru
sama membaca hamdalah ] ..
e Peserta didik menutup
pembelajaran dengan bersama-
sama membaca hamdalah

E. Penilaian: Terlampir

Tulupari, 21 Agustus 2014

Mengetahui,

Kepala SMPI Guru Mata Pelajaran
Tulupari-Tiris-Probolinggo Pendidikan Agama Islam
Imam Gozali, S.Pd.I Abdul Aziz, S.Pd.I

NIP. NIP.




LAMPIRAN PENILAIAN
1. Pengamatan Sikap
a. Format Penilaian Individu

Aktifitas

Kerjasama Keaktifan Kepedulian Inisiatif
g dar? Skor

kesantunan

No [Nama Peserta
didik

1123|412 (3|4 |1|2|3|4|1|2 3|4

ONOOOIPAWIN|F-




b. Rubrik penilaian:

No | Indikator Penilaian Skor
Belum memperlihatkan kerjasama dengan teman satu 1
1 | Kerjasama | Kelompok _ _
Mulai memperlihatkan kerjasama dengan teman satu 2
kelompok
Mulai berkembang kerjasama dengan teman satu 3
kelompok
Mulai membudayakan kerjasama dengan teman satu 4
kelompok
Belum memperlihatkan keaktifannya dalam berdiskusi 1
) Keaktifan dan selama proses melaksanakan tugas
Mulai memperlihatkan keaktifannya dalam berdiskusi 2
dan selama proses melaksanakan tugas
Mulai berkembang keaktifannya dalam berdiskusi 3
dan selama proses melaksanakan tugas
Mulai membudayakan keaktifannya dalam berdiskusi 4
dan selama proses melaksanakan tugas
Tidak mau menghargai pendapat orang lain dan 1
3 Kepedulian menyampaikan pendapatnya dengan bahasa yang
dan kurang santun
kesantunan | Kurang dapat menghargai pendapat orang lain dan 2
kurang santun
Menghargai orang lain namun kurang santun dalam 3
menanggapi pendapat
Menghargai orang lain dan menanggapi pendapat 4
dengan santun
belum memperlihatkan Inisiatifnya 1
4 Inisiatif mulai memperlihatkan Inisiatifnya 2
mulai berkembang Inisiatifnya 3
mulai membudayakan Inisiatifnya 4
Total 16
Pedoman Pen-skoran
; Jumlah Nilai Skor Yang
Nil - diperoleh 100
ai

Jumlah Skor maksimal (16)




1. Format Penilaian “kembangkan pikiranmu” (Berdiskusi — Menemukan Peristiwa)

a. Format Penilaian

Aspek yang Ketuntas| Tindak
No. Nam;gﬁfe”a dinilaj ,a‘;‘l’é Nilai |__an Lanijut
1 2 3 ' T|TT| R P
b. Aspek dan rubrik penilaian kelompok:
No | Indikator Penilaian Sko
r
Memberikan kejelasan dan kedalaman 30
kedalaman informasi lengkap dan sempurna
informasi. Memberikan penjelasan dan kedalaman 20
1 informasi lengkap dan kurang sempurna
Memberikan penjelasan dan kedalaman
informasi kurang lengkap 10
2 Keaktifan berperan san_gat aktif d_alam_dlsku3| 30
dalam berperan aktif dalam diskusi 20
diskusi/tugas kurang aktif dalam diskusi 10
mempresentasikan dengan sangat jelas dan 40
rapi
Kejelasan dan | mempresentasikan dengan jelas dan rapi, 30
3 kerapian mempresentasikan dengan sangat jelas dan 20
presentasi/ kurang rapi
jawaban mempresentasikan dengan kurang jelas dan 10
tidak rapi
Pedoman Pen-Skoran
Nilai = Jumlah Nilai Skor Yang diperoleh x100
Jumlah Skor maksimal
2. Penilaian “Berlatihlah”
a. Format Penilaian “Berlatihlah”
Nama peserta Aspek yang Skor Ketuntas| Tindak
No. didik dinilai Maks Nilai an Lanjut
1 2 3 ' T|TT| R P




b. Aspek dan rubrik penilaian :

No Indikator Penilaian Skor
o Tepat waktu dalam penyerahan tugas 26 — 30
1 Kedisiplinan | Terlambat dalam penyerahan tugas 10— 25
2 Antusiaisme Sangat antusias dalam mengerjakan 26 — 30
tugas
Biasa saja dalam mengerjakan tugas 16 — 25
Enggan mengerjakan tugas 10-15
Hasil tugas yang diserahkan sangat rapi 31-40
dan jelas
Kejelasan dan | Hasil tugas yang diserahkan cukup rapi 21 -30
3 kerapian hasil | dan jelas
tugas Hasil tugas yang diserahkan tidak jelas 10-20
dan asal-asalan
Pedoman Pen-Skoran
: Jumlah Nilai Skor Yang
N:ali diperoleh 100
Jumlah Skor maksimal
3. Format Penilaian “TILAWAH SURAH”
a. Format Penilaian
Nama Aspek yang Ketuntas Tindak
o Skor _ an Laniut
No.| peserta dinilai Nilai anju
didik HELS
1 2 3 T TT| R P




b. Aspek dan rubrik penilaian tilawah surah

No Indikator Penilaian Skor
Melafalkan setiap lafal surah dengan benar 30

1 Tajwid dan tepat
Melafalkan sebagian besar dari lafal 20
surahdengan benar dan tepat
Banyak kesalahan dalam pelafalan suarh 10
Melafalkan surah dengan sangat lancar 30

2 Fashahah Menghafalkan surah dengan cukup lancar 20
Menghafalkan surah kurang lancar dan 10
terbata-bata
Membaca surah dengan jelas dan tartil 30
Membaca surah dengan cukup jelas dan 20

Tartil tartil
3 Membaca surah kurang jelas dan tidak tartil 10
Pedoman Pen-Skoran
Nil Jumlah Nilai Skor yang diperoleh 100
ai

Jumlah Skor maksimal




Domain : Pengetahuan
Teknik : Pilihan Ganda
Materi : Dengan lImu Pengetahuan Semua Menjadi Lebih Mudah
Pilihlah jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (x)
1. Ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang Allah akan mengangkat derajat orang yang beriman
dan berilmu pengetahuan adalah....
a. Q.S. Al-Bagarah (2):11
b. Q.S.Al-Isra’ (17): 11
c. Q.S. Al- Maidah (5) : 11
d. Q.S. Al- Mujadilah (58) : 11
2. Dalam Q.S. Ar-Rahman (55) : 33, dijelaskan bahwa manusia dan jin tidak akan mampu
menembus penjuru langit dan bumi untuk mengetahui isinya kecuali....
a. Memiliki kekuatan ghaib
b. Atas kekuatan Allah
c. Memiliki kesaktian
d. Atas kemampuan nafsu
3. Di bawah ini yang termasuk isi kandungan surat Al-Mujadilah (58) : 11, adalah....
a. Perintah untuk bertqwa
b. Perintah untuk menuntut ilmu
c. Perintah untuk berpuasa
d. Perintah untuk bersilaturahmi
4. Hukum menuntut ilmu adalah....
a. Wajib c. Sunnah
b. Makruh d. Mubah
5. Kekuatan yang Allah SWT. berikan pada manusia untuk bisa dikembangkan dengan cara
belajar, kekuatan tersebut menurut surat Ar-Rahman (55) : 33, adalah....
a. Nafsu c. Jiwa
b. Hati d. Akal
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!
1. 1. Tulislah surat Al-Mujadilah ayat 11 beserta sakalnya!
2. Jelaskan kandungan surat Al Mujadilah ayat 11!
3. Apa yang dimaksud dengan mad asli? Jelaskan!
4. Berikan contoh perilaku seseorang yang cinta terhadap ilmu pengetahuan!

5. Tulislah sebuah hadis yang menegaskan bahwa menuntut ilmu itu hukumnya wajib!
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